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Kami Sudah Hadir 10 Tahun : 
(2 Mei 2014 - 2 Mei 2024)

Prabowo Presiden RI Merupakan Realitas Politik
Tajuk

Assalammu’alaikum w.w. 
Pembaca yang beriman sekalian, 

kami sudah hadir di dunia pers selama 
10 tahun. Media cetak (sekarang e-
paper) bernama As SAJIDIN ini hadir 
dan resmi diluncurkan 2 Mei 2014 
silam bersamaan dengan peringatan 
Hari Pendidikan Nasional. Dan kini, 
usianya sudah 10 tahun ketika me-
masuki 2 Mei 2024 yang bersamaan 
dengan terbitnya Edisi Mei 2024 atau 
Zulkaidah 1445 H. Saat itu, tanggal 2 
Mei bersamaan pula dengan 2 Rajab 
1435 H yang kami selalu pedomani 
untuk dijadikan tanda syukur atas 
miladnya As SAJIDIN ini. 

Sementara itu, perputaran wak-
tu terkesan sangat tak terasa, mulai 
bulan puasa ramadan, hari raya Idul 
Fitri 1445 H hingga bulan syawal, 
sudah kita lalui dengan berbagai 
amal ibadah dan amal soleh yang 
kita buat. Kini kita sudah memasuki 
bulan Zulkaidah 1445 H.

Kami pun sudah hadir selama 10 tahun, 
itupun juga tak terasa kesannya. Tanggal 2 
Mei merupakan hari bersejarah bagi kami 
seluruh jajaran redaksi Media Islam As SA-
JIDIN. Di tanggal itulah, kami eksis di dunia 
pers dengan mengambil segmentasi dakwah 
islam. Konsep awal adalah format media 
cetak koran. Oplahnya mencapai 3.500 
eksemplar dengan 24 halaman berwarna. 
Repson publik cukup menggembirakan, 
namun seiring dengan pudarnya bisnis 
pers cetak, maka sejak 2018, As SAJIDIN 

Prabowo Subianto akhirnya benar-benar 
menjadi Presiden RI setelah sidang sengketa  gu-
gatan Perselisihan Hasil Pemilihan Umum (PHPU) 
Pilpres 2024 di Mahkamah Konstitusi berakhir 
dengan ditolaknya sebagian besar dalil calon 
presiden (Capres) Nomor Urut 01 dan 03. 

Keduanya mendalilkan bahwa dalam Pilpres 
2024 yang dimenangi oleh Prabowo Subianto-
Gibran Rakabuming Raka itu telah terjadi ke-
curangan yang bersifat terstruktur, sistematis, 
dan masif. Para pemohon meminta MK untuk 
membatalkan kemenangan Prabowo-Gibran 
sebagaimana telah ditetapkan oleh Komisi 
Pemilihan Umum (KPU).

Selanjutnya, Prabowo adalah presiden yang 
legitimate. Mantan Jenderal Kopassus ini ber-
sama wakilnya Gibran Raka Bumingraka tidak 
dapat dipungkiri sudah ditakdirkan menjadi  
presiden dan wakil presiden RI. 

Prabowo Presiden RI mepupakan realitas 
politik yang memang harus diterima oleh semua 
pihak, seluruh bangsa Indonesia. Publik harus 
menyikapi hasil pemilihan umum dengan bijak 
dan legawa, terutama pascaputusan sidang 

Organisasi Islam terbesar di Indonesia, PP 
Muhammadiyah meminta publik menyikapi hasil 
pemilu sebagai realitas politik dan konsekuensi 
logis dari sistem demokrasi yang dipilih bangsa 
Indonesia. ”Karena itu, dengan berbagai catatan 
kritis, masyarakat semestinya dapat menerima 
hasil pemilu dengan arif, bijaksana, dan legawa,” 
kata Sekretaris Umum PP Muhammadiyah Abdul 
Mu’ti kepada Media Indonesia.

Ia menyebut Muhammadiyah menghormati 
para pihak yang mengajukan gugatan ke MK se-
bagai solusi konstitusional, damai, dan elegan. 
Namun, itu harus disertai kesadaran bahwa 

keputusan MK bersifat final. 
Selanjutnya kami sangat sependapat den-

gan apa yang dikemukakan Media Indonesia, 
yang menyebut bahwa “Suka tidak suka, mau 
tidak mau, pahit atau manis, semua pihak yang 
beperkara dan elite politik, serta semua elemen 
masyarakat, harus menerima putusan MK itu 
dengan lapang dada dan jiwa besar”.

Meski putusan yang dibuat MK dinilai 
tidak memenuhi rasa keadilan publik, keadilan 
hukum, dan fakta hukum, serta bukti-bukti yang 
ditampilkan dalam persidangan sekalipun, pu-
tusan MK tersebut tetap harus dihormati dan di-
patuhi. Semua pihak harus meyakini, putusan itu 
merupakan putusan terbaik dan konstitusional. 
Semua pihak harus meyakini bahwa putusan ini 
bagian dari demokrasi.

Mengapa kita semua harus berbesar hati 
menerima dan mematuhi putusan MK tersebut? 
Jawabnya karena kita ingin menomorsatukan 
persatuan bangsa. Peluang konflik pascaputu-
san ini sangat besar. Jangan sampai para elite 
politik justru mengipasi masyarakat dan memo-
bilisasi massa untuk menolak hasil putusan MK 
yang bisa memecah belah bangsa ini.

Ingat, presiden dan wakil presiden terpi-
lih serta pemerintahannya yang dibentuk nanti 
harus bisa langsung bekerja. Gelombang protes 
yang tanpa ujung hanya akan merugikan bangsa 
ini sebab tantangan yang mesti dihadapi negeri 
ini ke depan amat serius.

Situasi geopolitik global saat ini tengah 
mendidih akibat sederet konflik wilayah, seperti 
perang Rusia-Ukraina yang belum selesai, konf-
lik Israel-Palestina, dan konflik Israel-Iran, kian 
menambah titik didih situasi global. Presiden 
dan wapres terpilih harus bekerja keras untuk 

mengambil langkah-langkah yang tepat dan 
cerdas untuk mengantisipasi dampak dari kete-
gangan politik tersebut.

Akibat ketegangan tersebut, misalnya, 
harga minyak mentah global melonjak. Bahkan 
diprediksi bisa menembus US$100 per barel, 
mengingat potensi konflik yang bakal terus 
berlangsung.

Pemerintahan bentukan presiden dan wapres 
terpilih harus mampu menyusun strategi untuk 
menambal beban pembengkakan APBN akibat 
harga minyak yang terus mendidih tersebut. Jika 
harga minyak terus meroket, defisit APBN bisa 
makin lebar melampaui seperti yang ditetapkan 
dalam APBN 2024. Jika tidak mampu dikelola 
dengan baik, APBN bisa jebol.

Belum lagi nilai tukar rupiah yang terus 
ambles terhadap dolar AS akibat konflik ini. 
Pemerintah ke depan juga dihadapkan pada 
surplus neraca perdagagan yang terus melorot di 
bawah US$1 miliar per bulan sepanjang Februari 
dan Maret 2024. Biang kerok dari melorotnya 
surplus neraca dagang ini ialah anjloknya kinerja 
ekspor.

Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia 
Januari-Februari 2024 mencapai US$39,80 
miliar atau turun 8,81% jika dibandingkan den-
gan di periode yang sama tahun 2023. Adapun 
ekspor nonmigas mencapai US$37,19 miliar 
atau turun 9,24%.

Dengan melihat tantangan ke depan yang 
makin berat, sudah saatnya semua pihak, 
elemen bangsa, elite politik, dan masyarakat 
mengedepankan persatuan bangsa dan ke-
pentingan bersama. Jangan sampai bangsa kita 
terjerembap dan tercerai-berai akibat hasrat 
perpecahan tanpa berkesudahan.(*)
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hadir dengan format e-paper dan ternyata 
kondisi pasar yang kian menyempit mem-
buat media dakwahnya tetap dijalankan 
dengan format e-paper sampai sekarang 
ini, disaat usia mencapai 10 tahun. Masa-
masa itu pula terjadi badai Covid-19 yang 
melumpuhkan semua media cetak, mesin-
mesin cetak media mainstream jadi tidak 
beroperasi, maka imbasnya pada tahun-
tahun berikutnya pasa Covid, bisnis media 
cetak makin lesu, mati segan hidup tak mau, 
istilah pepatahnya. 

Dan alhamdulillah, di dalam situasi 

yang demikian, Media Islam As SA-
JIDIN tetap eksis menyapa pembaca 
sekalian hingga usia 10 tahun ini. 
Kami harus bersyukur atas limpahan 
nikmat yang telah diberikan Allah 
untuk keberlangsungan As SAJIDIN 
ini. 

Oleh sebab itu, kami  tiada henti 
dan selalu mengajak kita semua 
untuk bersyukur kepada Allah Swt 
atas semua kondisi yang kita hadapi 
saat ini. Dengan bersyukur kita akan 
menyadari semua pencapaian hidup 
ini hanya dapat diperoleh dengan 
izin dan ridho Allah Swt dan bila 
kita bersyukur maka Allah Swt akan 
menambah nikmat-nikmat yang lain. 
Usia As SAJIDIN yang sudah genap 10 
tahun ini, tentunya kami berharap Al-
lah terus memberikan nikmat umur 
pada tahun-tahun mendatang. 

Selanjutnya marilah kita juga  
tiada hentinya bershalawat kepada 

junjungan kita, Nabi Muhammad Saw. 
Allahummah shalli ala Muhammad waala 
ali syaidina Muhammad. Dengan terus 
basahnya mulut kita bershalawat, se-
moga di yaumil akhir kelak, kita semua 
mendapat syafaat dari Beliau dan masuk 
surga, aamiin. 

Pembaca yang beriman sekalian,  
demikian salam dari kami,  selamat 
membaca, semoga ada faedahnya.  Has-
bunallah wani’mal wakil, ni’mal maulah 
wani’mannasir.  

assalammu’alaikum w.w.



BERITA UTAMA
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utama

Dakwah islamiyah saat ini sudah 
berkembang pesat. Buka saja 
berbagai platform media sosial 
(medsos) seperti facebook, 

tiktok, instagram dan lain-lain, pasti anda 
menemukan konten-konten dakwah islam 
yang disampaikan para da’i, ustadz atau 
kiyai dan ulama, belum lagi dakwah di ber-
bagai kegiatan hari besar Islam di masjid 
atau instansi pemerintah. Semaraknya 
seruan dakwah tersebut, seyogianya patut 
disyukuri. 

Namun sayangnya, tidak sedikit para 
da’i atau ustadz dalam menyampiakan 
dakwahnya seringkali didominasi dengan 
konten-konten lawak, melucu, humor se-
hingga tak bedanya seorang entertainer 
atau artis pelawak. Fenomena ceramah 
ustadz yang melucu ini, tentu disamping 
memang karakternya, juga kurangnya 
ilmu agama yang dimilikinya. Akhirnya, 
disimpulkan bahwa untuk berdakwah 
maka harus ngaji terlebih dahulu. Ngaji 
dulu baru berdakwah.    

Benarlah yang dikemukakan Ketua 
Komisi Dakwah MUI Pusat KH Ahmad 
Jubaidi MA bahwa para da’i dituntut  memi-
liki kompetensi keilmuan dan keilmuan 
yang komprehensif. 

“Bukan hanya satu dua persoalan saja.  
Memahami fikih, tauhid, tajwid. Kemudian 
ushul fiqh, dan lainnya. Jangan sampai 
tidak mengerti apa apa sudah ditampilkan 
ke publik dengan modal kelucuan saja. 
Kecuali memang memiliki keilmuan di 
bidang agama,” kata Jubaidi pada suatu 
kesempatan.

Untuk meningkatkan kapasitas, kapa-
bilitas keilmuan agama islam, para ustadz 
selain sudah punya ilmu yang didapat di 
bangku kuliah, juga harus ngaji di majelis-
majelis taklim terutama bagi ustadz yang 
tidak memiliki latar belakang pendidikan 
agama islam. 

Sebab, peran da’i tersebut tersebut 
begitu luas, apalagi  banyaknya persoalan 
masyarakat islam yang perlu dicarikan 
solusi dengan landasan ilmu agama. 
Misalnya persolaan remaja kita saat ini 
seperti tawuran, pergaulan bebas, pacaran, 
seks bebas, narkoba, miras, perundungan 
alias nge-bully, selera dan ekspresi musik, 
kecanduan game online, pornografi, peny-
alahgunaan internet, tren mode pakaian, 
dan lain sebagainya dan lain sejenisnya. 

Tentu mereka para remaja tersebut 
perlu didakwahi dengan cara dan gaya 
remaja juga. Jadi dakwah kuncinya. Dengan 
ngaji para remaja akan tahu apa yang telah 
diperbuatnya seperti persoalan diatas , 
maka yang baik mana yang buruk, mana 
yang benar dan mana yang salah. Melalui 
ngaji, kita jadi tahu mana yang halal dan 
mana yang haram. Ngaji juga mengantar-
kan kita kepada pengetahuan dan pema-
haman mana perbuatan yang terpuji dan 
mana perbuatan yang tercela.  

Ngaji sebagai langkah awal kita un-
tuk bisa nyebur di arena dakwah, adalah 
sebuah keharusan. Umpama kita mau 
renang, tentu saja nggak asal nyebur. Perlu 
sedikit teori dasar dan perlu bimbingan 
yang sudah tahu seluk-beluk renang. 
Sama halnya ketika mau nyebur dalam 
medan tempur, setiap individu prajurit 
kudu tahu teori pake senjata, bertahan di 
medan perang, strategi memukul mundur 
musuh, strategi gerilya, taktik menyerang 
melalui darat, laut, dan udara. Semua teori 
itu dipelajari terlebih dahulu. Bahkan, 

Ngaji Dulu 
Baru Berdakwah

sebelum berperang pun tetap ada briefing 
untuk menyatukan tujuan dan target serta cara 
mencampainya. Semua butuh ilmu sebelum 
amal. Itu sebabnya, bagi para remaja wajib 
juga untuk mengkaji Islam, sebelum terjun 
langsung dakwah.

Melalui ngaji kita akan tahu kewajiban, 
keutamaan, cara, tujuan, target, dan bagaimana 
mencapainya. Selain itu, kita juga diajarkan 
untuk senantiasa menjadikan niat sebagai 
ukuran dalam melakukan perbuatan. Niatnya 
salah, maka salah pula hasil yang kita dapat 
meski caranya benar. Salat nggak diterima kalo 
niatnya bukan karena mengharap keridhoan 
Allah Ta’ala, meski caanya benar.  

Mungkin ada di antara kamu yang bertan-
ya-tanya, gimana caranya bisa ngaji? Nggak 
usah khawatir, kini banyak kegiatan rohis yang 
bagus. Ikut aja kegiatan di rohis dan kamu 
bakal dapetin bukan saja ilmu, tetapi juga te-
man seperjuangan. Gabung juga di kegiatan 
remaja masjid yang hampir selalu ada di setiap 
masjid besar di desa atau kelurahan.  

Sosok Imam asy-Syafi’i menjadi teladan bagi 
para penuntut ilmu. Sebagaimana diketahui 
ayah Imam asy-Syafi’i wafat dalam usia muda. 
Ibunyalah yang membesarkan, mendidik, dan 
memperhatikannya hingga kemudian Muham-
mad bin Idris asy-Syafi’i menjadi seorang imam 
besar. Ibunya membawa Muhammad kecil 
hijrah dari Gaza menuju Mekah.

Di Mekah, ia mempeljari Alquran dan ber-
hasil menghafalkannya saat berusia 7 tahun. 
Kemudian sang ibu mengirim anaknya ke 
pedesaan yang bahasa Arabnya masih murni. 
Sehingga bahasa Arab pemuda Quraisy ini pun 
jadi tertata dan fasih.

Setelah itu, ibunya memperhatikannya agar 
bisa berkuda dan memanah. Jadilah ia seorang 
pemanah ulung. 100 anak panah pernah ia 
muntahkan dari busurnya, tak satu pun me-
leset dari sasaran.

Allah Ta’ala memberikan taufik kepada 
Imam asy-Syafi’i sehingga dengan kecerdasan 
dan kedalaman pemahamannya, saat beliau 
baru berusia 15 tahun, Imam asy-Syafi’i sudah 
diizinkan Imam Malik untuk berfatwa. Hal itu 
tentu tidak terlepas dari peranan ibunya yang 
merupakan seorang muslimah yang cerdas dan 
pelajar ilmu agama.

Imam asy-Sayfi’i bercerita tentang masa 
kecilnya, “Aku adalah seorang anak yatim. 
Ibukulah yang mengasuhku. Namun ia tidak 
memiliki biaya untuk pendidikanku. Aku 
menghafal Alquran saat berusia 7 tahun. Dan 
menghafal kitab al-Muwaththa saat berusia 
10 tahun. Setelah menyempurnakan hafalan 
Alquran, aku masuk ke masjid, duduk di 
majelisnya para ulama. Kuhafalkan hadits 
atau suatu permasalahan. Keadaan kami di 
masyarakat berbeda, aku tidak memiliki uang 
untuk membeli kertas. Aku pun menjadikan 
tulang sebagai tempat menulis”.

Walaupun memiliki keterbatasan materi, 

ibu Imam asy-Syafi’i tetap memberi perhatian 
luar biasa terhadap pendidikan anaknya.  

Jadi bagaimanapun setuju atau tidak, sepa-
kat atau tidak, maka dalam berdakwah juga 
harus ada persiapan. Imam Bukhari menulis 
di Kitab Shahih-nya: Ilmu sebelum berbuat 
dan berkata (al ilmu qolba amal wal qoul). 
Rumus hidup ini terilhami dari ayat: “Maka 
ilmuilah (ketahuilah)! Bahwasanya tiada ses-
embahan yang berhak disembah selain Allah 
dan mohonlah ampunan bagi dosamu” (QS 
Muhammad: 19).

Karena itu, sebelum berdakwah hendaknya 
para pejuang kebaikan harus berilmu. Harus 
paham mana tertib ilmu. Bisa memetakan 
mana ilmu yang fardu ain (ilmu wajib dipa-
hami tiap individu muslim) dan mana yang 
fardu kifayah (ilmu wajib yang boleh dipahami 
sebagian muslim saja).

Yang fardu ain itu seperti ilmu tentang 
rukun iman dan rukun Islam. Ilmu fardu ain 
ini mutlak dimiliki setiap muslim. Maka para 
dai atau muslim itu wajib memahami dan 
mampu menjelaskan kepada orang-orang di 
sekitarnya nanti.

Sedangkan, ilmu yang fardu kifayah ilmu 
yang boleh dikuasai salah satu atau beberapa 
orang muslim saja. Tak harus setiap muslim 
menguasainya. Misalnya ilmu tentang air, lis-
trik, kesehatan, dll.

Lalu para dai juga harus punya pemaha-
man yang baik tentang etika berdakwah. 
Karena etika atau akhlak merupakan ‘modal’ 
dasar berdakwah. Orang yang berakhlak mulia 
lebih dapat diterima, bisa perkataannya dan 
demikian juga perbuatannya.

Maka kesimpulannya, siapa saja yang ter-
panggil untuk berdakwah hendaknya memper-
siapkan diri dengan ilmu. Karena ada pepatah 
bijak: orang yang tidak memiliki maka tak akan 
mampu memberi. Maknanya, jika para dai tak 
punya ilmu dan tidak ada bekal yang memadai 
maka dia tidak akan bisa memberi apapun ke-
pada masyarakat. Pertanyaan apakah ilmu dulu 
baru dakwah, atau dakwah sambil cari ilmu? 
Maka jawabannya ilmu dulu baru dakwah. Ilmu 
yang sudah kamu amalkan, boleh diajarkan.

Sambil terus menambah ilmu dan kepaha-
man, kaum muslim tetap bisa berdakwah tentu 
dengan kemampuan yang ada. Rasulullah saw. 
bersabda “Sampaikanlah dariku walau hanya 
satu ayat” (HR Bukhari no. 3461). Yang dimaksud 
dengan hadis ini adalah sampaikan kalimat yang 
bermanfaat, bisa jadi dari ayat Al Quran atau 
hadis (Lihat Tuhfatul Ahwadzi, 7: 360). Sehingga 
jangan berhenti menyebarkan kebaikan.

Maka, sambil terus menambah ilmu dan 
kepahaman, para dai dan penyeru kebaikan 
harus menyiapkan beberapa hal ini:

1.	 Keteladanan
Para dai adalah penerus tugas kenabian. 

Apa itu tugas nabi? Rasulullah SAW bers-
abda, “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan keshalihan akhlak” (HR 

Al-Baihaqi). Karena itu, para dai adalah 
teladan bagi akhlak yang mulia.

Allah Swt menjelaskan, “Sesungguhnya 
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” (QS Al Ahzab 21).

Bahkan kemuliaan akhlak dai adalah 
dakwah itu sendiri. Dengan akhlak yang 
mulia itu, orang di sekitar dai akan mera-
sakannya semerbak akhlak mulia itu. Dai 
itu ibarat bunga indah yang harum seh-
ingga banyak lebah menghampirinya dan 
menghisap sari patinya dan menghasilkan 
madu. Sebagaimana Allah memuji akhlak 
Rasululllah, “Dan sesungguhnya, engkau 
(Muhammad) benar-benar memiliki 
akhlak yang agung” (QS Al Qalam 4).

2.	 Kesiapan ilmu dan pemahaman
Siapa yang tidak memiliki, maka dia 

tak akan mampu memberi. Begitu pepatah 
bijak. Maka para dai itu harus lebih pa-
ham terhadap mana terangnya Islam dan 
mana gelapnya kejahiliyahan. Mana baik 
dan mana buruk. Mana halal dan mana 
haram. Dan para dai harus lebih paham 
daripada masyarakat sekitarnya. Sehingga 
dia memberi contoh dan mengajarkan 
kepada mereka.

Allah memerintahkan, “Serulah (ma-
nusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (QS An Nahl 125).

Kata hikmah ini punya beragam makna. 
Menurut banyak sumber, hikmah bisa be-
rarti adil. Dia bisa menempatkan sesuatu 
pada porsi dan kadarnya. Dia juga bisa 
bermakna ilmu. Maka orang yang berilmu 
itu adalah orang yang mampu memahami 
hakikat sesuatu. Hikmah juga punya arti 
nubuwwah. Karena itu Allah berfirman 
bahwa di antara tugas Rasulullah Muham-
mad saw itu membacakan Kitabullah serta 
mengajarkan hikmah (QS Al Baqarah 129). 
Inilah yang disebut dengan nubuwwah.

3. Kesiapan kesabaran
Mengapa harus berdakwah? Karena 

berdakwah adalah perbuatan paling baik 
di hadapan Allah.  “Siapakah yang lebih 
baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
yang saleh, dan berkata, ‘Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang muslim (yang 
berserah diri)?” (QS Fushilat 33).

Dan hanya orang yang bersabar sajalah 
yang mampu ambil bagian di jalan dakwah 
itu. Karena yang dihadapi adalah manusia 
dengan berbagai macam karakternya. 
Tidak selalu ajakan kebaikan para dai itu 
diterima baik pula. Banyak pula penolakan 
dan bahkan permusuhan. Karena memang 
antara tabiat buruk itu selalu ada dan di 
situ juga ada bujuk rayu syetan.

Allah memberi penjelasan, “Dan de-
mikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap 
nabi itu musuh yaitu setan-setan manusia 
dan jin sebahagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan-per-
kataan yang indah-indah untuk menipu” 
(QS Al An’am 112).

4. Keikhlasan
Para dai itu hanya meminta upah atas 

dakwahnya kepada Allah. Itulah puncak 
keikhlasan. Lima nabi mulia berkata kepada 
kaumnya, “Upahku hanya dari Allah.” Mereka 
adalah Nuh, Hud, Saleh, Syuaib, dan Luth 
a.s. “Nuh berkata, ‘Hai kaumku, aku tiada 
meminta harta benda kepada kamu (sebagai 
upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari 
Allah,’” (QS Hud ayat 29).  

5. Kuatnya ibadah dan munajat kepada 
Allah

Jalan dakwah memang jalan yang pal-
ing mulia di hadapan Allah. Namun harus 
dipahami juga, jalan dakwah bukanlah 
seperti jalan yang mulus. Inilah jalan yang 
penuh rintangan. (Berbagai sumber) 

n Aspani Yasland
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alfurqon

Dalam rangka membentuk jiwa indi-
vidu yang Islami dan peka terhadap 
lingkungannya. Sekolah Menengah 
Atas Islam Terpadu (SMAIT) Al 

Furqon Palembang rutin melaksanakan keg-
iatan istimewa bertajuk “Bina Pribadi Islami”.

Yang manarik dari tema ini adalah “ ta’awun 
bainal muslimin “ atau tolong menolong antar 
sesama muslim dan Al Inqilab Lil Islami.

Kegiatan ini diadakan secara rutin setiap 
Jumat pagi, sebagai bagian dari upaya sekolah 
untuk mengembangkan nilai-nilai keislaman 
dalam kehidupan siswa.

Dalam kegiatan ini, siswa-siswa diberikan 
kesempatan untuk memperdalam pemahaman 
mereka tentang ajaran Islam, serta mener-
apkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Para guru dan pembimbing men-
garahkan siswa dalam berbagai kegiatan, mulai 
dari pembacaan Al-Qur’an, diskusi kelompok 
tentang moralitas dan etika Islami, hingga 
pemberian ceramah singkat tentang tema-
tema Islami terkini.

Salah satu hal yang menjadi fokus utama 
dalam kegiatan ini adalah penanaman nilai-
nilai moral dan etika yang kuat dalam diri 
siswa. Dengan demikian, diharapkan mereka 
dapat menjadi individu yang bertanggung 

Mengusung tema “Gaya Hidup Berkelanjutan 
“Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Furqon 
Palembang menggelar giat Karya Puncak Tema 
P5 bagian dari Kurikulum Merdeka, Kamis 
(2/5/2024).

Kepala SDIT Al Furqon Palembang, Ustadz 
Zakiudin  mengatakan,SDIT Al-Furqon Palembang 
tidak hanya sekedar sekolah, tetapi juga sebuah 
wadah untuk mendorong perubahan positif dalam 
masyarakat. 

“Salah satu inisiatif utama yang diterap-
kan sekolah yaitu dengan terlaksananya Gelar 
Karya Puncak Tema P5 bagian dari Kurikulum 
Merdeka ini.

Dimana kita dituntut untuk memiliki kesadaran 
akan pentingnya menjaga lingkungan. Dengan 
adanya kegiatan P5 ini SDIT Al Furqon Palembang 
mengambil langkah nyata dalam memperjuangkan 
perlindungan lingkungan, “ katanya.

Untuk diketahui, acara puncak tema P5 ini juga 
melibatkan para siswa dari kelas I sampai VI. 

“ Jadi mereka itu melakukan kampanye tentang 
gaya hidup berkelanjutan. Kegiatan Kampanye ini 
sendiri menampilkan berbagai kegiatan kampanye 
salah  satunya dengan bernyayi, berpantun serta 
lakon drama yang semuanya mengangkat tema 
lingkungan hidup, “ terangnya.

Lebih lanjut ia menerangkan, bahwa sebelum-
nya para siswa sudah melaksanakan 10 Aktivitas 
P5 dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan. Di-
mana rangkaian kegiatan tersebut, bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran akan menjaga 
lingkungan, salah satunya yaitu menjaga kebersi-
han, mengurangi sampah yang ada, serta mendaur 
ulang sampah hingga mampu menjadi karya seh-
ingga mampu bernilai jual.

Sebagai informasi, puncak acara kegiatan P5 
yang telah dipentaskan oleh para siswa dalam 
pertunjukan yang menggugah tersebut sebenarny-
abmenyampaikan pesan tentang urgensi untuk 
bertindak dalam melindungi lingkungan hidup.

“Dengan penampilan yang telah ditunjukan 
oleh para siswa ini, tentu kita berharap, acara 
ini akan menjadi titik awal dari banyak langkah 
nyata yang akan diambil dalam komitmen kita 
menjaga bumi agar tetap lestari, “ ungkapnya.
(Jemy saputra)

Bangun Karakter Islami Pada Siswa, 
SMAIT Al Furqon Gaungkan Sikap 

“Ta’awun Bainal Muslimin

jawab, berempati, dan bermanfaat bagi 
masyarakat sekitar.

Kegiatan “Bina Pribadi Islami” ini juga 
menjadi wadah bagi siswa untuk saling berbagi 
pengalaman dan memperkuat ikatan kebersa-
maan di antara mereka. Hal ini sangat penting 
dalam membentuk karakter yang kokoh dan 
solid di masa depan.

Salah satu sikap dari ta’awun bainal mus-
limin ini bisa diartikan dengan memperbanyak 
silaturahmi. 

Kepala SMA IT Al Furqon, Ustadz Mahyudi, 
M.Pd. menegaskan pentingnya menjaga tradisi 
silaturahmi seperti yang dilakukan

SMA IT Al Furqon dalam acara Halal Bi 
Halal dengan mengundang seluruh siswa-siswi 
dan civitas akademika menjadi titik terang 
bagi komunitas pendidikan di tengah-tengah 
dinamika pendidikan dan libur panjang hari 
raya idul fitri 1445 H.

 “Meskipun dalam situasi yang tidak biasa, 
kami ingin memastikan bahwa semangat ke-
bersamaan dan kekeluargaan tetap terjaga di 
antara seluruh anggota komunitas sekolah,” 
ujarnya

Menurutnya, acara Halal Bi Halal kali ini 
menjadi wadah bagi siswa-siswi dan para guru 
untuk bertemu kembali secara langsung sete-
lah sekian lama terpisah karena mudik lebaran. 
Mereka saling bersalaman dan  berbagi cerita 
selama libur di hari raya idul fitri kali ini.

“Tidak hanya menjadi ajang berkumpul, 
acara Halal Bi Halal kali ini juga secara tidak 
langsung mengajarkan pembelajaran karakter 
yang baik. Sehingga kedepan, antar siswa dapat 
terjalin komunikasi yang muaranya akan mem-
bentuk karakter pribadi bertanggung jawab, 
berempati serta bermanfaat bagi masyarakat 
secara luas,” ungkapnya.(Jemy Saputra)

Ajak Anak Sayangi Lingkungan, SDIT Al Furqon Palembang 
Gelar Pertunjukan Karya Seni yang Mengedukasi
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keluarga

Seperti pepatah Melayu “Alam Tekam-
bang Jadikan Guru”.

Inspirasi dari pohon pisang 
Kita mulai bahasan ini dengan mengam-

bil inspirasi dari pohon pisang. Pernahkah 
sesekali kita merenung tentang keberadaan 
pohon pisang?.

Kalau belum, coba renungkan. Ternyata 
ada sebuah pelajaran menarik di balik 
eksistensi sebuah pohon pisang. Ia selalu 
mewariskan keturunan. Sebelum sebuah 
pohon pisang menghasilkan buah yang 
mulai matang: atau sebelum pohon pisang 
itu ditebang oleh pemiliknya karena sudah 
tua, maka pohon itu selalu memunculkan 
tunas tunas pohon pisang yang lain.

Kita tahu, pohon pisang termasuk tum-
buhan unik. Ia hanya menghasilkan buah 

Orangtua Diingatkan 
Buat Aturan Jelas 
Soal Pemakaian 
Ponsel oleh Anak

Ponsel saat ini sudah menjadi 
mainan anak-anak Indonesia. 
Tragisnya banyak anak-anak 
ditemukan akan menangis 

bila orangtuanya tiba-tiba menyabet 
ponsel yang tengah dipegangnya. 
Inilah fenomena masa kini di dunia 
anak-anak dan ponsel. 

Psikolog klinis anak dan remaja 
dari Lembaga Psikologi Terapan 
Universitas Indonesia Vera Itabiliana 
Hadiwidjojo mengatakan orangtua 
harus memiliki aturan yang jelas 
dan konsisten untuk mendisiplinkan 

sehingga internet tetap berdampak 
positif untuk anak,” tulisnya.

Ia juga berharap pemerintah bisa 
ikut andil dalam menetapkan regulasi 
agar jika ada aplikasi atau konten 
yang membahayakan bagi anak bisa 
ditindak tegas.

“Meskipun tugas utama ada di 
orangtua, tapi orangtua akan ter-
bantu sekali jika pemerintah mau 
memberikan perlindungan lewat 
regulasi,” tutup Vera.

Sebelumnya, Menteri Komu-
nikasi dan Informatika Budi Arie 
Setiadi mengatakan pemerintah telah 
mengadopsi inisiatif global tentang 
perlindungan anak di ruang digital.

Kementerian Komunikasi dan In-
formatika berdiskusi dengan Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia serta 
Kementerian Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak untuk 
mewujudkan ruang digital yang aman 
bagi anak-anak. n Aye

penggunaan ponsel dan aplikasi yang dikon-
sumsi anak.

“Ada aturan jelas dan konsisten yang 
disepakati bersama anak tentang kapan, di 
mana, berapa lama, dan apa konten atau 
gim yang dikonsumsi,” kata Vera, Kamis, 25 
April 2024. 

Vera menambahkan orangtua adalah 
garda utama untuk memberikan contoh 
penggunaan ponsel dan aplikasi yang baik.  

Orangtua bisa memiliki peran pent-
ing dalam memilih dan menentukan mana 
aplikasi yang cocok digunakan anak sesuai 
dengan usia mereka. Ia menyarankan orang-

tua untuk jeli melihat batasan usia yang 
direkomendasikan pada aplikasi yang akan 
digunakan.

Idealnya, kata Vera, usia 13 tahun adalah 
waktu yang tepat untuk anak bisa dengan bi-
jak menggunakan internet atau memiliki akun 
media sosial sendiri untuk tujuan yang positif.

Namun karena seiring kebutuhan inter-
net untuk belajar atau kepentingan sekolah, 
sering kali anak berinternet kurang dari 
usia tersebut. 

“Oleh karena itu, butuh pengawasan dan 
pendampingan dari orangtua khususnya 
untuk anak-anak di bawah usia tersebut 

O P I N I

Inspirasi Dari 
Makhluk Ciptaan Nya

Oleh: H. Albar Sentosa Subari, Ketua Pembina Adat Sumatera Selatan

sekali saja. Kalau buahnya sudah diambil, 
otomatis pohon itu akan mati. Ternyata, 
sebelum pohon itu mati, ia sudah memper-
siapkan “generasi penerus”. Di sini tidak 
terjadi kekosongan generasi. Istilahnya “ 
lost generation”, tidak dikenal dalam ke-
hidupan pisang. Seakan akan ia berpesan 
untuk terus memberi manfaat, tanpa men-
genal waktu dan kondisi. Tak ada jeda. Tak 
ada keterputusan. Semestinya, hidup kita 
seperti pohon pisang itu. Selalu ada untuk 
kepuasan dan kebahagiaan demi kebaikan 
kepada orang lain. Subhanallah.

Inspirasi dari Lebah 
Tentu anda sering melihat lebah, bukan?. 

Tetapi apakah anda pernah memperhatikan 
cara kerjanya sehingga menghasilkan madu 

1 kg madu darinya.
Menurut para ilmuwan, untuk mem-

produksi madu itu, Lanang harus naik turun 
hampir antara 600.000 sampai 800.000 
kali. Ia harus menghampiri jutaan bunga, 
menempuh perjalanan lebih dari 10 x lipat 
bola bumi, menghadapi angin dan gelom-
bang. Pada saat produksi itu, tidak ada 
lebah yang dibiarkan menganggur. Jika ada 
yang menganggur, Maja ia akan dijauhkan 
dari sarang. Sebab Lebah penganggur akan 
mempersempit tempat dan juga mengha-
biskan madu.

Kemudian lebah yang rajin mengajari 
lebah yang malas. Subhanallah, betapa 
indahnya pelajaran dari kerja keras koloni 
lebah ini. Hikmah ini akan berarti, bagi 
mereka yang mau menggunakan akal se-
hatnya.

Tulisan ini ditutup dengan pesan ahli 
hikmah.

Nasihat itu bukan soal panjangnya. Tapi, 
seberapa banyak ia memberi pengaruh dan 
perubahan baik kepada pendengarnya. 

“Bukannya pada diri manusia dijadikan 
dua telinga dan satu mulut; agar ia lebih 
banyak mendengar nasehat daripada bi-
cara” (Socrates, filosof Barat).(*)

yang kita konsumsi sebagai obat?.
Coba perhatikan apa yang dilakukan 

lebah sehingga manusia bisa mendapatkan 

foto:net
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sosok

Dalam sebuah artikel yang di-
publish-nya, sang dosen senior 
ini menegaskan bahwa “Menulis 
bukan lah suatu hal yang berat, 

semua orang pada dasarnya bisa untuk 
menulis, hanya tinggal kemauan mau atau 
tidak itu saja”.

Apa alasannya sampai saat ini dia sangat 
produktif menulis berbagai artikel untuk 
publik? Sang dosen senior ini mengemuka-
kan bahwa  Menulis  merupakan cara untuk 
memberi manfaat kepada banyak orang.   

Suka tidak suka dan harus diakui bahwa 
tokoh satu ini memang seorang penulis 
yang rajin menuangkan beragam buah 
pikirannya ke khalayak di berbagai plat-
form media sosial dan media cetak. Dan 
tulisannya begitu “update” dengan 
situasi saat ini. 

Sang dosen senior yang 
penulis produktif tersebut 
adalah H Albar Sentosa 
Subari, SH, SU. Bagi ma-
hasiswa hukum Fakultas 
Hukum Universitas 
Sriwijya (FH Unsri) 
dan perguruan tinggi 
swasta lainnya di 
kota Palembang, 
sosok Pak Albar—
demikian panggi-
lan akrabnya—ini 
sudah tak asing 
lagi. Sebab, dia 
staf dosen pengajar 

Tokoh Hukum Adat Sumsel H Albar Sentosa Subari, SH, SU: 
Menulislah yang 
Bermanfaat untuk 
Masyarakat  

Hukum Adat dan saat ini sudah termasuk 
dosen senior. 

Alumni FH Unsri ini memang mengambil 
spesialis Hukum Adat yang  dibimbing lang-
sung oleh Prof. Mr. Makmoen Soelaiman.

Pak Albar sangat beruntung karena 
dalam karir akademiknya di bidang Hukum 
Adat, dia mendapat asuhan langsung dari 
tokoh dan ahli Hukum Adat terkenal di 
dunia hukum Indonesia. Setelah mendapat 
bimbingan langsung untuk skripsi S-1 oleh 
Prof Makmoen Soelaiman, selanjutnya tat-
kala menyelesaikan Tesis S-2 di Universitas 

Gajahmada, Pak Albar pun di-promote-
oleh Prof Iman Sudiyat, SH, seorang Guru 
Besar Hukum Adat yang buku-buku 
karangannya menjadi buku wajib maha-
siswa hukum ketika kuliah hukum adat. 
Pak Albar waktu itu juga menjadi dosen 

muda magang di perguruan tinggi 
terkenal tersebut.

Seiring dengan perjalanan 
hidupnya,  Albar Sentosa Subari 
juga pernah mengabdi di Pusat 
Studi Ilmu Hukum Adat dan 
Islam di FH Universitas Syiah 
Kuala Banda Aceh dengan bimb-
ingan Prof. Dr. M. Koesno,SH.

Kini setelah pensiun dari 
mengajar Hukum Adat 1 Feb-

ruari 2023, Albar Sentosa 
Subari yang sudah 40 tahun 
mengabdi di dunia hukum 

adat ini, sekarang menjabat 
Ketua Pembina Adat Sumat-

era Selatan priode 2019-2024, 
juga sebagai anggota Dewan 

Pakar Sekretariat Perlindungan 
Masyarakat Hukum Adat di Pekan-

baru Riau. 

Kegiatan menulis yang dilakoni Pak Al-
bar sejak tahun 1980 hingga sekarang, dia 
telah menerbitkan tiga puluhan buku yang 
memiliki ISBN.

Artikel terbarunya dan terbitan bukunya 
antara lain adalah : 
1.	 Marga dan Nagari Berawal Sama dan 

Berakhir Beda
2.	 Hukum Adat Sebagai Aspek Kebu-

dayaan
3.	 Kondisionalitas Status Yuridis 

Masyarakat Hukum Adat
4.	 Mungkinkah Desa Adat di Sumatera 

Selatan
5.	 Makna Marga dalam Konsep Revisi Un-

dang-Undang Pembentukan Provinsi 
Sumatera Selatan

6.	 Kedudukan Tanah Adat
7.	 Analisis terhadap Simbur Cahaya
8.	 Perkawinan Adat Masyakara Daya Ta-

man
9.	 Strategi Belanda Terhadap Kesatuan 

Masyarakat Adat terbit Senin 5 Desem-
ber 2022.

Tak berlebihan bila dikatakan sosok 
Pak Albar ini adalah seorang figur yang 
langka sekaligus istimewa bagi rakyat 
Sumatera Selatan. Pak Albar adalah to-
koh Hukum Adat sekaligus penjaga adat 
istiadat daerah ini. Dia pun kini menjadi 
penulis produktif yang patut juga kita 
teladani. Sebab, katanya, menulis adalah 
salah satu cara untuk memberikan manfaat 
kepada masyarakat. Bukankah ada hadist 
Nabi Muhammad SAW yakni : “Sebaik-baik 
manusia adalah yang paling bermanfaat 
bagi orang lain.” (HR ath-Thabrani). [Ber-
bagai sumber] Aye

H Albar Sentosa Subari, SH, SU
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politik

Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) resmi menetapkan 
Pasangan Calon Presi-
den (Capres) dan Wakil 

Presiden (Cawapres) nomor urut 2 
pada Pemilihan Presiden (Pilpres) 
tahun 2024 yaitu Prabowo Subianto-
Gibran Rakabuming Raka sebagai 
presiden dan wakil presiden terpilih 
Pilpres 2024. 

Penetapan tersebut dituang-
kan KPU pada berita acara nomor 
252/PL.01.9-BA-05/2024 tentang 
Penetapan Calon Presiden dan Wakil 
Presiden Terpilih dalam Pemilu 
Tahun 2024 dan dalam Keputusan 
Nomor 504 Tahun 2024 tentang 
Penetapan Pasangan Calon Presiden 
dan Wakil Presiden Terpilih Dalam 
Pemilu 2024. 

“Komisi Pemilihan Umum me-
netapkan Pasangan Calon Presiden 
dan Wakil Presiden Nomor Urut Dua, 
Bapak H Prabowo Subianto dan Bapak 

Prabowo Subianto, merupakan cucu dari 
pendiri Bank Negara Indonesia (BNI), Margono 
Djojohadikusumo. Ayahanda Prabowo, Sumitro 
Djojohadikusumo, merupakan Menteri Riset dan 
Teknologi pada era pemerintahan Presiden Soe-
harto.

Prabowo menyelesaikan pendidikan sekolah 
dasarnya di Hongkong, kemudian melanjutkan 
studi di Victoria Institution Malaysia. Prabowo juga 
mengenyam pendidikan di Zurich International 
Swiss, dan American School in London, Inggris. 

Pada tahun 1970, Prabowo memutuskan untuk 
kembali ke Indonesia dan menempuh pendidikan 
Akademi Militer (Akmil) Magelang pada 1970-1974. 
Selama menjalani karir militernya, ia berjasa dalam 
operasi melawan Gerakan Papua Merdeka dan ber-
hasil membebaskan 12 orang yang disandera.

Prabowo yang lahir di Jakarta 17 Oktober 1951 
ini, menempuh karir di dunia militer pada tahun 
1974 hingga 1998. Beberapa jabatan strategis yang 
diemban Prabowo yaitu, sebagai Danjen Kopasus 
pada tahun 1995 dan sebagai Pangkostrad pada 
1998. 

Dengan pangkat terakhir Letnan Jenderal 
(Letjen), Prabowo kini menjabat sebagai Menteri 
Pertahanan periode 2019-2024. Selain sebagai Poli-
tisi Partai Gerindra, Prabowo juga dikenal sebagai 
pengusaha tambang, kelapa sawit, dan batu bara.

Gibran Rakabuming Raka, merupakan putra 
sulung dari Presiden RI Joko Widodo dan Ibu 
Negara, Iriana. Pria kelahiran Surakarta 1 Oktober 
1987 ini menempuh pendidikan dasarnya di SDN 
Mangkubumen Kidul, Surakarta.

Gibran melanjutkan pendidikan di Sekolah 
SMPN 1 Surakarta dan untuk tingkat SMA di Orchid 
Park Secondary School, Singapura. Selepas SMA, 
Gibran melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
di Singapura dan Australia. 

Gibran berhasil menyelesaikan pendidikannya 
di Management Development Institute of Singapore 
pada 2007. Dan pada 2010 menyelesaikan pendidi-
kan di Insearch di University of Technology Sydney 
(UTS Insearch), Australia.

Usai menempuh pendidikan di luar negeri, Gi-
bran kembali ke Indonesia dan membuka usaha bi-
dang makanan, khususnya katering. Di tahun 2020, 
Gibran terjun ke dunia politik dengan mencalonkan 
diri sebagai Walikota Surakarta.

Perjalanan karir politik Gibran begitu moncer, ia 
berhasil memenangkan kontestasi pemilihan Waliko-
ta Surakarta dan dilantik pada 26 Februari 2021. Saat 
dilantik, Gibran masih berusia 33 tahun, Ia menjadi 
wali kota termuda dalam sejarah perkembangan Kota 
Surakarta. [Berbagai sumber] n Aye

Berikut Sosok 
Prabowo-GibranPrabowo-Gibran Resmi 

Presiden-Wakil Presiden 
Terpilih 2024-2029

Gibran Rakabuming Raka sebagai 
Pasangan Calon Presiden dan Wakil 
Presiden terpilih periode tahun 2024 
sampai dengan tahun 2029 dalam 
Pemilihan Umum tahun 2024,” ujar 
Ketua KPU Hasyim Asy’ari dalam 
Rapat Pleno Terbuka Penetapan 
Pasangan Calon Presiden dan Wakil 
Presiden Terpilih Pemilu 2024 di 
Gedung KPU, Rabu, 24 April 2024.  

Ia menjelaskan bahwa perole-
han suara Prabowo-Gibran menca-
pai 96.214.691 atau 58,59 persen 
dari total suara sah nasional dan 
memenuhi persyaratan setidaknya 
20 persen di setiap provinsi. 

Sebelumnya, Mahkamah 
Konstitusi (MK) menolak guga-
tan permohonan sengketa hasil 
Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024 
yang diajukan calon presiden dan 
wakil presiden nomor urut 1 Anies 
Baswedan-Muhaimin Iskandar 
dalam perkara Nomor 1/PHPU.

PRES-XXII/2024. 
“Mengadili dalam eksepsi 

menolak eksepsi Termohon dan 
Pihak Terkait untuk seluruhnya. 
Dalam pokok permohonan menolak 
permohonan pemohon untuk selu-
ruhnya,” ujar Ketua MK Suhartoyo 
dalam Sidang PHPU di Gedung MK, 
Senin, 22 April 2024. 

MK juga menolak seluruh per-
mohonan pasangan calon (paslon) 
presiden dan wakil presiden nomor 
urut 3 Ganjar Pranowo dan Mahfud 
MD dalam Nomor Perkara 2/PHPU.
PRES-XXII/2024. 

“Amar putusan, mengadili, dalam 
eksepsi: menolak eksepsi Termohon 
dan eksepsi Pihak Terkait untuk 
seluruhnya. Dalam pokok permoho-
nan, menolak permohonan Pemo-
hon untuk seluruhnya,” ujar  Ketua 
MK Suhartoyo membacakan amar 
putusan di Gedung MK, Jakarta, 
Senin, 22 April 2024. n Aye

Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka
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remaja

Walaupun dalam dunia maya, para 
netizen terkadang sama sekali tidak sal-
ing mengenal satu sama lain,  persoalan 
etika, tata krama pergaulan sebagaimana 
layaknya di dunia nyata sehari-hari, 
tetap menjadi pegangan, pedoman agar 
hubungan pertemanan dan pegaulan di 
dunia maya tersebut, tetap berlangsung 
harmonis. 

Sebagaimana diketahui bahwa 
perkembangan teknologi yang semakin 
pesat memberikan kemudahan dalam 
mengakses informasi dari berbagai 
penjuru. Keberadaan media sosial 
(Medsos) pun tidak bisa terlepas dari 
segala sisi kehidupan masa kini. Ba-
gaimana mengelolanya agar ruang-
ruang privasi tetap terjaga dari fitnah 
dan tidak bebas dikonsumsi publik? 
Sepertinya keberadaan medsos se-
bagai pengikat tali silaturahmi perlu 
lebih ditingkatkan esensinya agar kita 
senantiasa tidak lepas kendali dalam 
mengeluarkan opini.

Islam sebagai agama yang menuntun 
umatnya untuk selalu mengutamakan 
berbuat baik dalam setiap sisi kehidupan 
memiliki batasan-batasan bagi umatnya 
dalam menggunakan medsos secara 
bijak. Islam tidak memiliki pandangan 
antimainstream dengan perkembangan 
teknologi. Islam mendukung dengan 
tetap memperhatikan etika yang men-
gawal moral dan akhlak pada jalur yang 
benar, apalagi kalangan remaja, kaum 
muda yang mendominasi penggunaan 
medsos ini. 

Berikut adalah beberapa etika atau 
akhlak yang harus diperhatikan dalam 

Akhlak 
Ber-Medsos 
dalam Islam

menggunakan jejaring sosial:

1) Jadikan Sebagai Sarana untuk 
Menebar Kebaikan

Informasi yang tersebar di medsos 
sedikit banyak mendeskripsikan ke-
jernihan akhlak penulisnya. Mereka 
yang memiliki pandangan menyebarkan 
manfaat melalui tulisan dan berwawasan 
luas tidak akan tergesa-gesa dalam mem-
posting berita. Ladang pahala justru 
akan mengalir apabila setiap hal yang 
kita beritakan berkhazanah Islam dan 
menebar faedah. Layaknya seekor lebah 
yang hanya akan mencari madu, jika in-
sting kebaikan telah terparti, indra kita 
tidak akan tertarik untuk menciptakan 
hal-hal atau tulisan yang akan menim-
bulkan fitnah.

2) Mengingat Hisab atas Segala Per-
buatan

Menyadari sepenuhnya akan adanya 
hisab atau perhitungan atas tiap detail 

yang kita perbuat dapat menjadi pen-
gontrol utama dalam mengendalikan 
perbuatan. Akan ada hari akhir di ujung 
kehidupan dunia yang menjadikan 
manusia sadar akan keterbatasan usia 
yang dimilikinya. Timbangan baik dan 
buruk menjadi titik penentu keberadaan 
manusia di akhirat: surga atau neraka. 
Kesadaran akan hisab ini pun semestinya 
kita pegang saat menggunakan media 
sosial karena apa pun yang kita lakukan 
dengan media sosial juga akan menjadi 
catatan amal yang dipertanggungjwab-
kan kelak.

3) Lakukan Kroscek Sebelum Ber-
pendapat (Tabayun)

Apabila berita yang ditampilkan 
hanya untuk mencari popularitas dan 
“like” dari pembaca tanpa mengindah-
kan kebenaran dan fitnah yang akan 
ditimbulkan, hal ini bisa menjadi awal 
kesalahpahaman. Fenomena “jemari ber-
bicara”, yaitu kebiasaan untuk asal share 
tanpa mencari kebenaran beritanya, 
kerap kali terjadi. Berita hoaks tersebar 
karena andil kedua ibu jari kita. Untuk 
itulah, mencari kebenaran berita menjadi 
hal wajib sebelum menyebarkannya.

“Dan katakanlah kepada hamba-
hamba-Ku: “Hendaklah mereka mengu-
capkan perkataan yang paling baik (be-
nar). Sesungguhnya, setan menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesung-
guhnya setan adalah musuh yang nyata 
bagi manusia” (Q.S Al-Israa’ Ayat 53)

4) “CCTV” di Kedua Bahu
Merasa selalu diawasi oleh malaikat 

utusan Allah di bahu kanan dan kiri 
semestinya menjadikan tubuh dan akal 
berpikir sebelum melakukan tindakan. 
Pengawasan 24 jam semasa detak jan-
tung masih berdebar bukankah cukup 
untuk menjadi pengendali di setiap per-
buatan? Begitu pula dengan aktivitas di 
jejaring sosial. Like, komen, atau share 
kita akan disaksikan dan kelak akan di-
mintai pertanggungjawaban.

5) Ruang Keikhlasan Tanpa Mengumbar 
Riya

Misi atau niat hanya terjadi satu arah, 
yaitu kejujuran hati kepada Sang Pemi-
lik Kehidupan. Kita tidak bisa melihat, 
apalagi memberikan penilaian terhadap 
niat seseorang. Tetapkan misi untuk 
memanen kelimpahan pahala-Nya tanpa 
beharap pujian yang melambungkan 
popularitas. Hal ini akan menjadi hal 
yang mendasari kita untuk terus melaku-
kan segala hal yang positif.

Dengan tetap memperhatikan kelima 
etika dalam menggunakan media sosial 
ini, diharapkan persaudaraan akan ter-
jadi walaupun hanya di dunia maya. Tali 
silaturahmi tetap terjalin dan manfaat 
perkembangan teknologi sebagai sarana 
mengkaji ilmu pun dapat terwujud. Mari 
jaga etika sebagai predikat muslim ter-
puji dalam bermedia sosial. [Berbagai 
sumber] Aye

Islam tidak memiliki pandangan antimainstream dengan 
perkembangan teknologi. Islam mendukung dengan tetap 

memperhatikan etika yang mengawal moral dan akhlak 
pada jalur yang benar, apalagi kalangan remaja, kaum muda 

yang mendominasi penggunaan medsos ini. 
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Khazanah

Membendung 
Amarah
Menghindari Dosa

Oleh: H. Djuliar Rasyid

Pernah kita melihat seorang 
petenis membuang raketnya 
bahkan merusak dengan cara 

menghempaskannya ke lapangan saat 
berlaga dengan lawannya. Ditonton 
oleh banyak orang di stadium itu, bah-
kan disiarkan oleh televisi ke seluruh 
dunia. Begitulah seseorang mela-
piaskan rasa amarahnya ketika telah 
membuncah.

Bahkan seorang teman, pernah 
mengatakan bahwa handphone 
seharga 15 juta hancur  dihempas-
kan si empunya, karena kesal yang 
tidak diketahui soalnya. Seseorang 
marah, mukanya merah dan badan-
nya gemetar, sembari meninju dinding 
dan menghancurkan barang yang ada 
disekitarnya.  Pemandangan itu sering 
kita lihat. Bahkan kadang bisa terjadi 
pada diri sendiri.  

Marah memang  begitu memba-
hayakan. Lalu  tidak semua orang bisa 
menahan amarahnya, karena bisa jadi 
syetan telah ikut melibatkan diri pada 
diri, sehingga pengendalian diri makin 
sulit. Pertahanan emosional jebol, iba-
rat tanggul yang dihempas oleh air bah. 

Lebih parah lagi, jangankan barang 
yang hancur, atau harga diri jadi 
‘’hilang’’ gara-gara amarah yang tak 
terkendali, amarah juga bisa mem-
buat keributan dalam rumah tangga. 
Mengeluarkan kata-kata tak sedap, dan 
malah berujung peceraian pun. Ikatan 
yang mesra menjadi retak, antara ibu 
dan anak, suami dan istri hancur kar-
ena amarah. Apalagi sudah dibungkus 
syetan.

Kalo bisa tahanlah amarah. 
Jangan biarkan dia menjadi bola 
liar yang bisa menggelinding dan 
menghempas ke sana-kemari, 
hingga menerobos hati menjadi 
gusar.  Rasulullah sangat menganjur-
kan agar kita jangan sampai memiliki 
amarah yang membuncah. Karena 
syetanlah yang akan berdendang ketika 

akibatnya tak dapat dihindari.
Seorang sahabat malah pernah bertanya 

kepada Rasulullah SAW. “Sahabat Pria itu 
menghadap dan bertanya kepada Rasulullah 
Saw, “Wahai Nabi, berilah hamba nasehat” 
Nabi berkata, “Janganlah suka marah” Pria 
itu mengulang beberapa kali dan Nabi men-
jawab; “Jangan suka marah” (HR Bukhari)

Meskipun pria itu beberapa kali bertanya 
kepada Nabi, namun jawaban Nabi tetap : “Jan-
gan suka marah”. Mengapa Nabi Muhammad 
Saw menekankan kalimat berulang kali kepada 
pria tersebut ‘Jangan suka marah’? Nasehat itu 
bukannya kamu jangan mencuri, jangan berbo-
hong, jangan membenci, jangan pula memukul, 
namun Beliau menasehati jangan suka marah. 
Pastilah kemaraham itu sangat buruk bagi para 
pengikut Beliau, sehingga kalimat itu diulangi 
beberapa kali. Masya Allah

Marah adalah gejolak yang timbulkan 
oleh setan dan mengakibatkan berbagai ben-
cana dan malapetaka yang tak seorangpun 
mengetahuinya melainkan Allah Swt.

Dalam sebuah buku, Al Ghozali rahima-
hullah berkata saat menjelaskan tentang 
sebab-sebab marah. Diantara timbulnya 
marah adalah: bercanda berkelebihan, main-
main, mengejek, mengolok-olok, berbantah-
bantahan, saling bermusuhan, berkhianat, 
mengejar kelebihan harta duniawi dan 
pangkat, dan sebab yang paling banyak men-
imbulkan kemarahan adalah pengelabuan 
orang yang bodoh dengan menyebut ke-
marahan itu sebagai keberanian, kejantanan, 
harga diri dan semangat yang tinggi.

Salah satu kerikil tajam penghalang 
manusia untuk dicintai Allah menuju Surga 

Ilahi adalah kemarahan. Apa yang harus kita 
kerjakan? Terapi pengobatan kemarahan kita 
secara Islami perlu kita ikuti demi keselama-
tan dunia akhirat.

Ustadz Lutfi Izuddin ketika berbincang 
kepada AsSAJIDIN mengatakan, ada terapi 
untuk mengobati marah: pertama,  Berlin-
dung kepada Allah Swt dari godaan syaitan 
yang terlaknat Sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh Sulaiman bin Shord, beliau berkata: 
Aku duduk bersama Nabi Saw dan di hada-
pannya ada dua orang yang saling mencela, 
salah satu dari kedua orang tersebut telah 
memerah wajahnya dan urat lehernya 
tegang, maka Rasulullah Saw bersabda: “Aku 
mengetahui satu kalimat seandainya dia 
ucapkan niscaya akan hilanglah gejolak yang 
ada pada dirinya, seandainya ia membaca:  

Kedua, “Aku berlindung pada Allah dari 
godaan syaitan yang terkutuk” niscaya hil-
anglah amarahnya)”. [HR.Bukhari - Muslim]. 
Ketiga,  Diam tidak berbicara. Salah seorang 
diantara kalian marah maka hendaklah dia 
diam”. [HR. Imam Ahmad]3.  Apabila mampu 
meninggalkan tempat itu maka berdirilah 
lalu pergi.

  Keempat, bersikap tenang, yaitu duduk 
apabila sedang berdiri, atau tidur terlentang 
bilamana sedang duduk. Rasulullah Saw 

bersabda: “Apabila salah seorang diantara 
kalian marah sedangkan dia berdiri maka 
hendaklah dia duduk, agar kemarahannya 
hilang, apabila masih belum mereda maka 
hendaklah dia berbaring” [HR. Abu Daud]

Berwudlu, Sebagaimana sabda Nabi 
Saw: “Marah itu adalah bara api maka 
padamkanlah dia dengan berwudlu”.[HR.Al 
Baihaqi].     Berzikir kepada Allah. Dengan 
memohon kepada-Nya untuk mamapu 
memadamkan amarah. Ketahuilah bahwa 
hanya dengan mengingat Allah maka hati 
tentram”. [QS.Ar Ra’ad:28].

Selanjutnya, laksanakanlah sholat. 
Sebagaimana diketahui bahwa penghapus 
kemarahan ataupun perselisihan adalah 
melaksanakan sholat 2 raka’at dan mohon 
ampun akan kekhilafannya. Astaqhfirullah.

Apabila engkau mengingat apa-apa 
yang dijanjikan oleh Allah bagi orang-
orang yang bertaqwa, yaitu orang-orang 
yang menjauhi sebab-sebab munculnya 
amarah baik bagaimana menahan amarah 
dan menolaknya, maka hal ini sebagai tin-
dakan yang paling besar yang membantu 
dalam memadamkan api kemarahan, juga 
mendapat pahala yang besar, sebagaima-
na dalam sabda Rasulullah Saw: 

 Surgalah bagi mereka yang dapat 
menahan amarahnya. Anugerah derajat 
yang tinggi dan kedudukan istimewa yang 
akan diberikan kepada orang yang bisa 
menahan dirinya dari api kemarahan.  
Ketahuilah menahan amarah adalah ciri 
orang yang bertaqwa.

Hal itu sebagaimana firman Allah: “Yaitu 
orang-orang yang menafkahkan hartanya 
secara sembunyi dan terang-terangan dan 
orang yang menahan kemarahan serta 
memaafkan manusia, sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berbuat baik”.

[QS.Ali Imran:2:134]. Ketahuilah bahwa 
hanya dengan mengingat Allah maka 

hati tentram”. [QS.Ar Ra’ad:28]
Begitulah Islam menyajikan 

berbagai dalil dan usah-usaha 
yang bias dilakukan sebagaima-

na dianjurkan oleh Rasulullah 
dan diperintahkan oleh 

Allah SWT.(*)
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muamalah

Dalam rentang waktu lima 
bulan belakangan, omset 
penjualan online produk 
minuman milik Dewi (36) 

naik drastis. Usaha rumahan milik 
perempuan yang berlokasi di Sawan-
gan Depok ini berkembang pesat, tak 
lama setelah ditempeli label halal 
dalam kemasan komoditas dagan-
gannya.

“Sebulan setelah diberi label ha-
lal, grafik penjualan minuman saya 
mengalami peningkatan signifikan. 
Alhamdulillah banget,” tutur Dewi 
kepada Tim Pemantau Itjen yang 
mengunjungi rumah usahanya, di 
Depok, Kamis, 18 April 2024.

Semula, kata ibu satu anak ini, 
rata-rata penjualan produk minuman 
per hari hanya laku 20 produk. “Saat 
itu belum saya kasih label halal,” 
imbuhnya.

Dari pemberitaan media, Dewi 
tahu ihwal kebijakan pemerintah 
yang tengah menggalakkan kampa-
nye sertifikasi halal untuk 
semua produk makanan 
dan minuman. Buru-buru 
Dewi mencari tahu ke be-
berapa kolega komunitas 
bisnisnya ihwal prosedur 
pendaftaran sertifikat ha-
lal. Self Declare dipilih 
sebagai cara paling pas, 
lantaran produknya terbuat 
dari bahan sederhana, non 
hewani dan berkategori 
pelaku usaha kecil.

Upayanya tak sia-sia. Dua min-
ggu setelah melalui serangkaian 
tahapan proses pendaftaran dan 
pengujian, tujuh produk makanan 
dan minumannya resmi bersertifikat 
halal. “Sekitar pertengahan Oktober 
2022 saya proses daftar, kira-kira 
akhir Oktober sudah terbit sertifikat 
halal,” terangnya seperti dikutip dari 
laman kemenag.

Ia pun tak menyia-nyiakan sertifikat 
halal yang telah diperoleh. Dewi lalu 
mencetak label halal untuk ditempel 
pada kemasan botol plastik produknya. 

Hasilnya? Ibarat pepatah 
lama: “Usaha tidak meng-
khianati hasil”. Saban hari 
rata-rata ia mampu men-
jual produknya hingga 70 
makanan dan minuman. 
Dewi menangguk untung 
berlipat dari usahanya.

“Alhamdulillah kay-
aknya label halal itu ber-

pengaruh sama kenaikan omset pen-
jualan usaha saya. Terima kasih Pak 
Menteri Agama,” ujarnya sumringah.

Setali tiga uang, dari sisi kepentin-
gan konsumen, label halal dipandang 
memberi dampak positif untuk men-
jamin kenyamanan dan memastikan 
keamanan serta kehalalan produk. 
“Masyarakat konsumen diberi rasa 
aman ketika mengonsumsi maka-
nan atau minuman. Kalau ada logo 
halalnya kan kita udah nggak ragu 
lagi ini barang halal atau tidak halal. 
Makanya program sertifikat halal itu 
kita dukung. Kita sih berharap semua 
makanan dan minuman yang dijual itu 

diwajibkan udah bersertifikat semua, 
biar jelas,” tandas Aan Triyana (44), 
seorang pengendara ojek online yang 
biasa mengantarkan pesanan makanan 
di area Ciputat, Tangerang Selatan, ke-
pada Tim Pemantau Itjen saat ditemui 
pada hari yang sama.

Sebagai salah satu agenda pri-
oritas Kementerian Agama, program 
sertifikasi halal menjadi concern 
Inspektorat Jenderal Kementerian 
Agama. Pascalibur lebaran Idulfitri 
2024, Itjen Kemenag menerjunkan 
beberapa Tim melakukan peman-
tauan kepatuhan dan kesesuaian 
penggunaan label halal pada produk 
makanan dan minuman. Penerapan 
wajib label halal bertujuan untuk 
memberikan jaminan bagi konsumen 
muslim terhadap kehalalan produk 
yang dikonsumsi.

Sebagai ikhtiar untuk melakukan 
proteksi kepada konsumen, sertifikasi 
halal juga ditujukan untuk mening-
katkan kepercayaan konsumen terh-
adap produk makanan dan minuman 

yang beredar di pasaran. Dampak 
positifnya, pencatuman label halal 
berimplikasi secara multiplayer effect 
yang diharapkan dapat meningkatkan 
daya saing produk dalam negeri dan 
mendongkrak omset penjualan produk 
pada level UMKM.

Pemantauan Tim Itjen pada Pelaku 
Usaha (PU) yang difokuskan pada 9 
titik lokus ini memantau labelisasi 
halal produk makanan atau minuman, 
dengan memastikan kebenaran dan 
kesesuaian pemasangan label halal 
pada tiap-tiap produk yang beredar dan 
dijual di pasaran.

Selain itu, Tim Itjen menyebar beber-
apa instrumen melalui survei konsumen 
untuk melihat persepsi konsumen terh-
adap program sertifikasi halal. Ada 420 
responden yang dijadikan sampel survei. 
Hasilnya, sebagian responden masih 
ada yang mengalami kesulitan dalam 
menemukan produk dengan label halal 
di pasaran. Ada juga yang menemukan 
produk berlabel halal namun tidak sesuai 
harapan. n Aye

Ternyata Sertifikasi Halal itu 
Menguntungkan Bisnis UMKM

Para pengusaha 
UMKM 
saat menjajakan 
dagangannya.

foto:net
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Namun peringatan Hardiknas 
diselenggarakan pada setiap 
tanggal 2 Mei tidaklah semata-
mata dimaksudkan untuk men-

genang hari kelahiran Ki Hadjar Dewan-
tara selaku Bapak Perintis Pendidikan 
Nasional saja. Lebih dari itu Hardiknas 
merupakan momentum untuk kembali 
menumbuhkan rasa patriotisme dan na-
sionalisme bagi seluruh insan pendidikan 
di Indonesia.

Tujuan peringatan Hardiknas adalah 
untuk memperkuat komitmen seluruh 
insan pendidikan akan penting dan strat-
egisnya pendidikan bagi peradaban dan 
daya saing bangsa, mengingatkan kembali 
kepada seluruh insan pendidikan akan filo-
sofi perjuangan Ki Hadjar Dewantara dalam 
meletakkan dasar dan arah pendidikan 
bangsa, serta meningkatkan rasa nasional-
isme di kalangan insan pendidikan.

Di tahun 2024 ini salah satu isu 
tentang pendidik adalah agar seorang 
pendidik atau guru harus terus berbenah, 
terutama dalam tata kelola guru. 

Banyak negara, termasuk Indonesia, 
telah menyadari bahwa peran guru sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Tanpa guru berkualitas, 
segala upaya meningkatkan kualitas pen-
didikan bagaikan menggantang asap.

Guru berkualitas merupakan investasi 
yang berharga bagi dunia pendidikan. 
Jenjang dan pola karier bagi guru perlu 
menjadi perhatian para pengambil kebi-
jakan agar investasi guru berjalan opti-
mal. Semua guru perlu memiliki kesem-
patan yang sama untuk berkembang dan 
meningkat kariernya sesuai kompetensi 
yang dimiliki.

Jangan Diskriminasikan Guru

Selama lima tahun terakhir telah dilaku-
kan berbagai upaya oleh pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas guru dan kesempatan 
karier bagi guru. Salah satunya dengan pro-
gram guru penggerak. Namun, dalam praktik 
implementasi di lapangan tidaklah mudah.

Diskriminasi Guru 
Mengutip tulisan seorang guru ber-

nama Catur Nurrochman Oktavian, beliau 
adalah Pengurus Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI), mendapat masukan dari 
para guru, kepala sekolah, dan pengawas di 
sejumlah daerah terkait program guru peng-
gerak. Terutama bagi guru-guru atau kepala 
sekolah di atas usia 50 tahun yang sesuai 
regulasi tidak dapat mengikuti program 
ini sehingga karier mereka menjadi kepala 
sekolah, dan pengawas, seakan-akan tertu-
tup, padahal masa pensiun mereka masih 
cukup panjang.

Semua guru seharunya perlu memiliki 
kesempatan yang sama untuk berkembang 
dan meningkat kariernya sesuai kompetensi 
yang dimiliki.

Pertanyaan yang mendasar, apakah kuali-
tas guru-guru yang tidak mengikuti program 
guru penggerak tidak lebih baik diband-
ingkan dengan guru-guru yang mengikuti 
program guru penggerak?

Sejauh ini belum ada kajian akademik 
yang komprehensif bahwa program ini telah 
menghasilkan guru-guru berkualitas nomor 
satu. Mereka menjadi istimewa dan menda-
pat privilese dalam kariernya lebih karena 

regulasi menyebutkan bahwa pemegang 
sertifikat guru penggerak diprioritaskan 
sebagai kepala satuan pendidikan, dan/atau 
pengawas.

Lantas bagaimana nasib puluhan, bahkan 
ratusan, ribu guru senior yang tak mengikuti 
program ini? Peluang karier mereka tertutup 
karena regulasi seolah lebih menganakemas-
kan karier guru penggerak? Apakah ini bu-
kan semacam diskriminasi karier bagi guru, 
padahal prinsip dasar pendidikan adalah 
nondiskriminatif?

Program pendidikan guru penggerak 
juga tidak sehebat yang diperkirakan orang. 
Pertanyaan sederhana, apakah dengan pola 
pendidikan guru penggerak selama enam 
bulan (di awal program ini diluncurkan, 
pendidikan selama sembilan bulan), para 
guru yang mengikuti sudah bisa menjadi 
guru super tanpa ditempa banyak pengala-
man di sekolah?

Kesempatan karier sama
Hal itu berbeda dengan para guru senior 

yang sejatinya sudah mendapat tempaan 
pengalaman di lapangan selama puluhan 
tahun. Seharusnya, semua guru (penggerak 
atau nonpenggerak) diberi kesempatan 
yang sama mengikuti seleksi kepala seko-
lah atau pengawas dan mendapat tempaan 
selama beberapa bulan di lapangan sebelum 
diangkat.

Siapa saja guru yang nanti memenuhi 
kriteria sesuai hasil tes dan tempaan praktik 
di lapangan, itulah yang memenuhi syarat 
diangkat sebagai kepala sekolah dan penga-
was sekolah.

Beri Kesempatan yang Sama 
Masih menurut pendapat Catur, di masa 

mendatang, sebaiknya karier guru perlu 
diperjelas dan berjenjang. Misal, guru senior 
(minimal 10 tahun menjadi guru) yang telah 
menjalani berbagai tugas kedinasan mem-
bantu kepala sekolah selama beberapa tahun 
dapat dipromosikan sebagai kepala sekolah 
melalui seleksi terbuka dan menjalani prak-
tik di lapangan selama beberapa bulan.

Kemudian, setelah beberapa tahun 
menjadi kepala sekolah (minimal lima 
tahun), bisa dipromosikan jadi pengawas 
sekolah. Dengan demikian, para guru 
yang jadi pengawas sekolah benar-benar 
memiliki pengalaman purna dan lengkap 
sehingga bisa menularkan pengalaman-
nya secara komplet.

Guru penggerak selama ini diharap-
kan menjadi sosok yang mampu dalam 
berbagai hal sehingga tampak istimewa. 
Sejatinya, guru penggerak memiliki 
kelebihan dalam memimpin proses keg-
iatan belajar-mengajar yang dikemas se-
cara menyenangkan sehingga membuat 
anak dapat berkonsentrasi dengan baik 
dalam belajar.

Namun, yang harus dipahami para 
pengambil kebijakan, mereka belum 
memiliki pengalaman dalam kepemimpi-
nan, manajerial, sehingga agak kaku 
saat melaksanakan tugas sebagai kepala 
sekolah atau pengawas.

Batasan usia guru penggerak 50 tahun 
ke bawah dan minimal masa kerja lima 
tahun membuat guru penggerak bersta-
tus ASN/PNS relatif memiliki pangkat/
golongan rendah. Ini menjadi dilema dan 
kecanggungan saat mereka kelak harus 
jadi pemimpin di satuan pendidikan serta 
harus mengelola manajemen sekolah 
dan para guru yang memiliki golongan 
kepangkatan jauh di atasnya.

Seharusnya, semua guru (penggerak 
atau nonpenggerak) diberi kesempatan 
yang sama mengikuti seleksi kepala seko-
lah atau pengawas dan mendapat tem-
paan selama beberapa bulan di lapangan 
sebelum diangkat.

Selamat berjuang untuk guru. Tentu 
masalah dan tantangan ini tidak menyu-
rutkan semangat guru untuk terus ber-
juang mencerdaskan generasi bangsa.

Guru adalah pahlawan tanpa tanda 
jasa. Insya Allah. (Novi Amanah/Ber-

bagai Sumber)

SETIAP tanggal 2 Mei, diperingati sebagai hari pendidikan nasional 
atau disingkat Hardiknas. Penetapan Hardiknas dilatarbelakangi 

oleh sosok yang memiliki jasa luar biasa di dunia pendidikan, 
yakni Ki Hadjar Dewantara, yang lahir pada tanggal 2 Mei 1889.
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PENDIDIKAN

Prestasi yang diraih Sekolah Madrasah, 
kini tak hanya di tingkat Nasional, namun juga 
telah go internasional..

Dengan prestasi tersebut, Kementerian Agama 
(Kemenag) akan mulai menggalakkan pertukaran 
pelajar  Sekolah Madrasah antar negara.

Hal tersebut diungkapkan Direktur Kuri-
kulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah, M Sidik Sisdiyanto, saat me-
nyambut kedatangan peserta program Student 
Exchange dari Bumrungsuksa Islamic Boarding 
School, Thailand, di Madrasah Aliyah Negeri 
Insan Cendekia (MAN IC) Batam.

 Menurut M Sidik, Program pertukaran 
pelajar, Student Exchange ini berlangsung 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) IC Batam, 
mulai 21 April hingga 3 Mei 2024.

Nantinya Secara bergantian, Tim MAN IC 
Batam, yang akan berkunjung ke Bumrung-
suksa Islamic Boarding School, Thailand pada 
13 Mei-27 Mei 2024.

Program pertukaran pelajar ini, menda-
pat apresiasi M.Sidik. Ia berharap kegiatan ini 
mampu memberikan pengalaman terbaik bagi 

n Pertukaran Pelajar Lintas Negara Mulai Digalakkan
para peserta, sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan.

M Sidik menambahkan, tentunya sangat 
bangga adanya program pertukaran pelajar 
dari Thailand.

“Insya Allah ke depan akan disusul oleh MAN 
IC se-Indonesia untuk melakukan program yang 
sama. Semoga program ini dapat melatih peserta 
untuk berani berbicara, berani menunjukan ke-
mampuan, melatih kemandirian, memperluas 
koneksi dan mempelajari budaya lain. Dan yang 
paling penting melatih kemampuan bahasa as-
ing,” kata M Sidik Sisdiyanto, di Batam.

Menurut pria yang akrab disapa Sidik ini, program 
Student Exchange harus disiapkan dengan matang 
agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai. 

“Kami terus berkomitmen untuk selalu men-
ingkatkan mutu pendidikan di Madrasah yang 
berwawasan global. Dan salah satu manifestasi 
komitmen tersebut adalah melalui program 
student exchange ini,” tambah M Sidik.

M Sidik pun berpesan kepada para pengaraj di 
MAN IC batam, untuk terus menanamkan akhlak 
dan moralitas kepada para siswa. n Aye

Madrasah Siap Go Internasional !

Ingin Tahu Banyak Kiprah KH Hendra Zainuddin 
Al Qodiri, Baca Buku Trilogi Pengabdian Sang Kiyai

Buku baru tentang kiprah KH Hendra 
Zainuddin Al Qodiri sudah hadir ke publik. 
Buku ini bertitel : Kiyai Hendra: Pesantren, 
Tarekat dan Nahdlatul Ulama, yang ditulis 
oleh Abdul Malik Syafei, MH. 

“Alhamdulillah, buku yang saya sebut 
trilogi pengabdian sang Kyai ini dapat 
diluncurkan dan semoga dapat mengin-
spirasi,” kata Malik saat launcing di Ponpes 

Aulia Cendekia Palembang, Rabu, 1 Mei 2024 
lalu. 

Apa dan bagaimana konten buku tentang 
kiprah pemilik dan pengasuh Ponpes Aulia 
Cendekia Palembang ini, secara global Abdul 
Malik menjelaskan kepada para hadirin. 

Dikatakan, buku setebal 384 halaman 
terbitan Arruz Media Yogjakarta ini, terdiri 
dari tiga bagian. Bagian Pertama tentang Kyai 

Hendra dan Pesantren. Bagian ini menjelaskan 
perjalanan Kiyai Hendra dari awal tertarik 
masuk pesantren, belajar, mengabdi sampai 
mendirikan pesantren.

Sedangkan Bagian Kedua tentang tarekat, 
secara spesifik menjelaskan tentang Tarekat 
Qodiriyah wa Naqsabandiyah (TQN) di 
Palembang dan bergulatannya sebagai ikhwan 
tarekat dan menjadi mursyid.

Selanjutnya Bagian Ketiga yakni ten-
tang sejarah Nahdlatul Ulama di kota 
Palembang. Menerangkan awal berdiri, 
pengurus dari periode ke periode sampai 
sekarang.

“Dalam penerbitan, tentang Kyai Hen-
dra dan pesantren adalah yang terbaru. 
Sementara tentang Tarekat dan sejarah 
NU Palembang sudah cetak lebih dulu. Tapi 
kini digabung menjadi satu dalam penerbit 
sama, yakni Artiz Media,” ungkapnya.

Masih dijelaskan Malik, secara singkat 
buku ini adalah gambaran Kyai Hendra. Di-
mana pesantren adalah simbol mencari dan 
mengamalkan ilmu, kemudian tarekat adalah 
pengamalan hablum minallah dan NU yang 
kini ia sebagai ketua PCNU Palembang adalah 
interaksi sosial hablum minnas.

“Jadi ketika kita melihat sosok kyai 
(Hendra, red) maka tiga inilah, ya Pesant-
ren, Tarekat dan NU. Atau mudahnya trilogi 
pengabdian sang kyai,” sebutnya.

Sementara itu, Kyai Hendra dalam 
pengantarnya menyampaikan penghar-
gaan yang tulus kepada penulis, almarhum 
M Tuwah dan Abdul Malik Syafei, yang 
dengan penuh kesabaran dan ketelitian 
merangkai kata demi kata, menggambar-
kan perjalanan hidup kami sebagai santri, 
pengabdi, dan pendiri pesantren.

“Dari awal, niat kami menyusun buku 
ini adalah agar cerita hidup ini tidak hilang 
begitu saja dan dapat menjadi cerita bagi 
anak cucu, santri, dan alumni pesantren. 
Kami berharap kisah ini dapat menjadi 
sumber inspirasi bagi siapa saja yang akan 
atau sedang berjuang dalam merintis dan 
mengabdikan diri di dunia pendidikan,” 
tukasnya.

Dalam kesempatan tersebut, dibagikan 
juga buku secara gratis. Bagi jamaah, kader 
NU dan Ikhwan Tarekat yang mengingink-
an buku bisa langsung datang ke pesantren 
Aulia Cendekia. 

Turut hadir pada kesempatan itu, Abah 
Syamsudin, Ustad Sulaiman, Ketua Majleis 
TQN Aulia Cendikia Palembang, Ustad Budi 
Dharma, Ketua MWC NU Kalidoni, Ketua 
MWC NU  Bukit Kecil, PMII UIN Raden Fa-
tah, dan Sejumlah Kader NU Lainnya.(*)Suasana peluncuran buku kiprah KH Hendra Zainuddin di Aulia Ponpes Aulia Cendekia Palembang, Rabu 1 Mei 2024.
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cahaya al furqon

Dunia memang indah dan manis. 
Itu pula yang membuat manu-
sia seperti kita ini menjadi lupa 
bahwa sebenarnya kemilau dunia 

hanya sementara saja, dan akhirnya kita akan 
kembali kepangkuan Allah Ta’ala menuju 
akhirat.

  Jabatan dan harta kekayaan serta 
kesibukan yang kita jalani sekarang ini 
semuanya akan berakhir.  Bila dunia ini 
hanya persinggahan, lalu mengapa kita tidak 
membanyakkan bekal untuk melanjutkan 
perjalanan ke akhirat sebagi temppat tera-
khir kita itu. 

Ingatlah, kita hanya punya satu persing-
gahan. Jadi jangan sampai persinggahan yang 
sekali ini tak mampu dimanfaatkan dengan 
seapik mungkin. Merenunglah sejenak saat 
kepenatan hidup menghimpit. Lihatlah jauh 
di sana, apakah kita benar-benar sudah 
siap kelak ketika harus kembali pulang 
menghadap-Nya? Timbanglah seberapa 
besar kesiapan itu.

 Jika dunia ini persinggahan, mengapa 
sebagian kita tak sadar atas segala kemak-
siatan yang sering dilakukan.   Perlu kita 
ingat banyak diantara manusia meninggal 
saat menjalankan kemaksiatan. Sungguh 
sebuah peristiwa yang menyedihkan. Kita 
tidak berfikir bahwa hidup di dunia ini 
hanyalah sebuah jalan menuju kehidupan 
sesungguhnya; akhirat.

 Demikian sebuah renungan yang dis-
ampaikan oleh Ustads Reza Esfan ketika 
memberikan tausiah Ahad lalu di Majid Al 
Furqon. Di memberikan peringatan kepada 
kita waktu menuju akhirat begitu cepat 
mendekat. 

Namun masih banyak dari kita yang 
menunda-nunda untuk mencari bekal 
menuju kehidupan abadi selamanya itu. 
Karena itu Allah SWT mengingatkan kita 
dalam firman-Nya yang artinya, “Telah dekat 
kepada manusia hari (yang akan) menghisab 
segala amalan mereka, sedang mereka be-
rada dalam kelalaian lagi berpaling (daripa-

Jangan Terlena
Dunia Memang
Terasa Indah

Oleh: H. Emil Rosmali

“Jika engkau berada di waktu sore hari, maka jangan 
menunggu pagi hari dan jika engkau di pagi hari 
janganlah menunggu sore. Pergunakanlah waktu 
sehatmu sebelum kamu sakit dan pergunakanlah 

waktu hidupmu sebelum kamu mati.” 
(HR.Bukhari).

FOTO:NET/IST

danya).”  (QS. Al Anbiya : 1)
 Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Dan 

(ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka, (mereka merasa di 
hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) kecuali hanya sesaat di 
siang hari.” (QS.Yunus : 45)

Ada dua bekal utama yang harus diper-
siapkan setiap muslim guna menempuh 
perjalanan akhirat yaitu; Bekal Iman.  Dengan 
iman yang kokoh ini hati bisa bersabar dalam 
menerima berbagai cobaan. Dengan iman, Al-
lah akan menjadikan hati semakin istiqomah 
dalam menempuh perjalanan hidup yang 
singkat ini. Allah Ta’ala berfirman yang arti-
nya, “Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (QS. 
Ibrahim : 27). Kehidupan di akhirat di sini 
maksudnya kehidupan dalam kubur.

Kemudian, Bekal Amal Shalih; Dengan 
amal shalih inilah yang akan memasukkan kita 
ke dalam surga. Allah Ta’ala berfirman yang 
artinya, “Sesungguhnya Allah memasukkan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal yang shalih ke dalam surga-surga yang 
bawahnya mengalir sungai-sungai.” (QS. Al 
Hajj: 14)

Terkait dengan bekal menuju akhirat 
itu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
14 abad silam pernah mengingatkan kita 
dalam sabdanya, ”Jadilah engkau di dunia 
ini seakan-akan orang asing atau pengem-
bara.” 

Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu berkata, 
“Jika engkau berada di waktu sore hari, 
maka jangan menunggu pagi hari dan jika 
engkau di pagi hari janganlah menunggu 
sore. Pergunakanlah waktu sehatmu 
sebelum kamu sakit dan pergunakanlah 
waktu hidupmu sebelum kamu mati.” (HR.
Bukhari).

Jadi saudaraku, mari kita persiapkan 
bekal sebanyak dan sebaik mungkin untuk 
menuju perjalanan panjang yang melelah-
kan dalam kehidupan yang kekal lagi abadi; 
kampung akhirat. Tanyakan pula dalam diri 
kita, “Selama hayat dikandung badan, sudah 
berapa banyak dan seberapa berkualitasnya 
bekal akhirat yang kita persiapka. (*)
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wisata islami

Palembang-Indonesia menjadi salah 
satu Negara dengan mayoritas umat mus-
lim didalamnya. Bahkan, tercatat sebagai 
negara dengan jumlah penduduk muslim 
terbesar di dunia. Penduduk muslim Indo-
nesia nantinya akan menjadi penggerak 
pariwisata halal yang terampil dalam 
mengembangkan destinasi.

Selain itu, Indonesia juga memiliki ke-
kayaan alam dengan menyuguhkan peso-
na indah pemandangan alam serta banyak 
hal menarik lainnya. Namun, Wisata halal 
menjadi salah satu konsep wisata yang 
menjadi fokus Kementerian Pariwisata. 

Pengembangan konsep wisata halal 
memerlukan ketersediaan makanan 
dan minuman halal, fasilitas pendukung 
untuk beribadah yang memadai, bebas 
dari aktivitas non halal, penyediaan area 
rekreasi yang terpisah antara perem-
puan dan laki-laki, serta penginapan 
yang sesuai dengan aturan Islam bagi 
wisatawan mancanegara yang berkun-
jung ke Indonesia.

Laporan Global Muslim Travel Index 
(GMTI) 2023 menempatkan Indonesia 
peringkat pertama sebagai destinasi 
wisata halal terbaik di dunia, mengalah-
kan 140 negara lainnya. Sehingga Men-
parekraf Sandiaga ingin posisi ini bisa 
terus dipertahankan. 

Laporan GMTI yang dirilis di Sin-
gapura, 1 Juni 2023 merupakan edisi ke-8 
yang diselenggarakan oleh Mastercard-
CrescentRating. Melalui penilaian yang 
dilakukan berdasarkan empat kategori 
utama yaitu Akses, Komunikasi, Lingkun-
gan, dan Layanan (ACES), Indonesia dan 
Malaysia memperoleh skor 73 disusul 

Indonesia Jadi Destinasi
Terbaik Wisatawan Muslim 

Wisata Halal
Arab Saudi 72, UEA 71 dan Turki 70.  

Prestasi tersebut merujuk pada cata-
tan, 20% atau sekitar 14,92 juta turis as-
ing yang datang ke Indonesia merupakan 
wisatawan muslim. Prestasi Indonesia 
tersebut juga dinilai dari segi akses, ko-
munikasi, lingkungan, serta pelayanan 
selama berada di destinasi wisata halal. 
Tidak hanya itu, Indonesia juga berhasil 
menyapu bersih 12 dari 16 penghargaan 
dalam World Halal Tourism Award 2016 
di Abu Dhabi.

Hal ini menjadi salah satu optimis 
Indonesia dalam pengembangan wisata 
halal. Mengutip website Kemenparekraf 
yang menyatakan Wakil Presiden Ma’ruf 
Amin secara khusus meminta Kemen-
terian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/
Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf/Baparekraf ) untuk 
mengembangkan potensi wisata halal di 
Indonesia.

Indonesia memiliki destinasi wisata 
halal yang tersebar di berbagai pulau dan 
kota, seperti pulau lombok, Kota Aceh, 
Kepulauan riau, Sumatera Barat, Jakarta. 
Kota tersebut di buktikan dengan berba-
gai prestasi yang didapat salah satunya 
dari World Halal Tourism Award.

Menurut Alexander Reyaan, Direktur 
Wisata Minat Khusus Kemenparekraf, 
wisata halal adalah sebuah model  atau 
paket layanan tambahan atau extended 
services amenitas yang ditunjukkan dan 
diberikan untuk memenuhi pengala-
man dan keinginan wisatawan muslim. 
layanan tambahan meliputi need to have, 
seperti makanan halal dan fasilitas untuk 
salat, dan good to have, seperti toilet yang 

ramah bagi muslim.
Definisi Wisata halal yaitu mem-

fokuskan kepada layanan tambahan 
yang disediakan oleh pelaku usaha dan 
kreatif agar dapat sesuai dengan kategori 
halal. 

Seperti misalnya, sebuah hotel selain 
menyediakan tempat menginap yang 
nyaman, menyediakan pula segala ses-
uatu yang dibutuhkan oleh wisatawan 
muslim. 

Ada pula seperti event atau kegiatan 
acara yang didalamnya terdapat fasilitas 
seperti tempat ibadah muslim untuk 
solat dan berwudhu, toilet yang terpisah 
antara laki-laki dan wanita, sehingga 
wisatawan muslim merasa aman dan 
nyaman, seperti saat beribadah atau 
makan, selama berlibur.

Indonesia disebut memiliki 2 ke-
unggulan di bidang wisata halal, yaitu 
komunikasi seperti publikasi dan pro-
mosi; dan kedua untuk services atau 
layanan. Kedua poin ini bisa menjadi 
modal kita untuk Indonesia untuk terus 
mengoptimalkan potensi wisata halal di 
Indonesia.

Hal ini lah yang menjadi Pengelolaan 
destinasi harus lebih kreatif dan serius 
agar wisata halal dan wisata ramah mus-
lim bisa lebih berkualitas. 

Secara umum, wisata halal memiliki 
arti sebagai kegiatan pariwisata yang 
memberikan pelayanan dan fasilitas den-
gan mengedepankan nilai-nilai Islami. 
Lebih lanjut, pengembangan wisata halal 
di Indonesia dapat diterapkan dengan 
memerhatikan beberapa aspek.

Seperti memperhatikan jenis maka-

nan dan minuman yang disajikan berser-
tifikasi halal, memastikan kawasan wisata 
yang bebas dari makanan atau minuman 
beralkohol, serta memisahkan antara 
perempuan dan laki-laki di tempat-tempat 
umum.

Menyediakan tempat beribadah 
bagi umat muslim yang tidak jauh dari 
destinasi wisata, hotel syariah, hingga 
jadwal wisata yang disesuaikan dengan 
waktu ibadah, serta toilet dengan air 
yang bersih.

Untuk menciptakan rasa aman dan 
nyaman saat berwisata, maka dikem-
bangkan kesadaran halal dengan mem-
berikan tanda sertifikasi halal MUI di 
setiap fasilitas wisata. Sehingga perlu 
kerjasama antara Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Dewan Syariah Nasional (DSN), dan 
Lembaga Sertifikasi Bisnis (LSU) dalam 
pengembangan konsep wisata halal di 
Indonesia.

Salah satu upaya pemerintah dalam 
mempertahankan pariwisata halal yaitu 
melakukan Kewajiban sertifikasi halal se-
suai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
39 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Bidang Jaminan Produk Halal, dimana 
masa penahapan pertama kewajiban 
sertifikat halal akan berakhir 17 Oktober 
2024.

Untuk mendorong percepatan penera-
pan sertifikasi halal di sektor pariwisata 
dan ekonomi kreatif, Kemenparekraf/
Baparekraf pun telah menerbitkan Surat 
Edaran tentang Sertifikasi Halal Produk 
Makanan dan Minuman untuk Usaha 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada 25 
Maret 2024.**
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Tarik benang wajah adalah perawatan kecantikan 
yang dikenal dapat mengencangkan kulit wajah. Perawatan 
ini dapat mengatasi kerutan dan membuat wajah terlihat 
lebih muda. Namun, penting untuk mengetahui seluk beluk 
dari tarik benang wajah sebelum Anda memutuskan untuk 
melakukannya. 

Tarik benang wajah atau threadlift merupakan tindakan 
perawatan kecantikan tanpa perlu operasi pembedahan. 
Dibanding operasi, tarik benang wajah cenderung lebih 
murah dan memiliki masa pemulihan yang jauh lebih cepat 
sehingga banyak orang yang tertarik untuk melakukan-
nya.

Tarik benang wajah biasanya dilakukan oleh orang yang 
usianya sudah mendekati akhir 30-an hingga awal 50-an, 
yang ingin kerutan di wajahnya tersamarkan. Tanam benang 
wajah bisa dilakukan di berbagai area, mulai dari dahi, garis 
alis, area bawah mata, rahang, hidung, hingga pipi. 

Tarik Benang Wajah dan Prosedurnya
Dalam prosedur tarik benang wajah, dokter akan men-

goleskan atau menyuntikan obat bius local di area wajah 
yang akan ditanamkan benang khusus. Tujuannya supaya 
Anda tidak merasakan sakit saat prosedur ini dilakukan.   

Setelah obat bius bekerja, dokter akan memasukkan 
benang khusus ke bawah kulit menggunakan jarum tipis 
bernama kanula. Benang yang ditanam ini akan menarik 
jaringan dan otot kulit yang ada di bawahnya sehingga kulit 
yang kendur dan berkerut menjadi kembali kencang.

Prosedur tarik benang wajah bisa merangsang produksi 
kolagen di kulit sehingga elastisitas kulit menjadi lebih ter-
jaga dan Anda terlihat lebih muda. Prosedur tarik benang 
wajah terbilang cepat, yaitu hanya menghabiskan waktu 
sekitar 1 jam. 

Hasil tarik benang wajah bisa bertahan hingga 1–3 ta-
hun karena benang yang tertanam akan larut dan terserap 
oleh tubuh seiring berjalannya waktu . Dengan demikian, 
Anda perlu untuk melakukan tarik benang wajah kembali 
jika ingin tetap terlihat awet muda.  

Manfaat dan Risiko Tarik Benang Wajah
Layaknya prosedur medis lainnya, tarik benang wajah 

memiliki manfaat dan risiko. Manfaat tarik benang wajah 
antara lain adalah: 

Meski sudah sering dilakukan, banyak 
orang yang belum mengetahui hukum tanam 
benang dalam Islam. Dikutip dari Ummad 
id, berikut beberapa hadis yang berkaitan 
dengan prosedur tersebut:

Sabda Rasulullah SAW:
“Allah melaknat wanita-wanita yang 

menato dan yang meminta untuk ditatokan, 
yang mencukur (menipiskan) alis dan yang 
meminta dicukur, yang mengikir gigi supaya 
kelihatan cantik dan merubah ciptaan Allah”. 
(Hadist riwayat Muslim dan Bukhari).

Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathul Bari 
Syarah Shahih Bukhari juga menyatakan 
perempuan tidak boleh mengubah sesuatu 
dari bentuk asal yang telah diciptakan Al-
lah, baik menambah atau mengurangi agar 

Hukum Tanam Benang dalam Islam
terlihat bagus.

Sementara dari Ahmad Dahlan yang 
berpatokan pada pendapat Imam Nawawi 
menyatakan boleh bagi perempuan bersuami 
asalkan mendapat izin dari suaminya. Se-
mentara perempuan yang belum bersuami 
haram mengubah ciptaan Allah SWT secara 
mutlak.

Jadi kesimpulannya, tanam benang yang 
bisa mengubah ciptaan Allah SWT haram di-
lakukan. Rawat kulit sejak dini menggunakan 
skincare dan jalani gaya hidup sehat untuk 
membuat wajah lebih menarik serta awet 
muda.

Sementara itu, Fatwa Majelis Ulama Indone-
sia (MUI) tahun 2020 menegaskan bahwa Tan-
am Benang untuk Kecantikan dan Perawatan 

Wajah dengan penjelasan sebagai berikut : 

Pertama :  yang dimaksud dengan : Tanam 
benang (Thread lift) adalah teknik kecantikan 
yang memasukkan benda asing berupa benang-
benang kecil ke dalam tubuh untuk merangsang 
produksi kolagen yang membuat wajah lebih 
tirus dan kencang.
Kedua : Ketentuan Hukum 
1. 	Tanam benang yang digunakan untuk 

mengubah ciptaan Allah SWT seperti mem-
bentuk hidung lebih mancung, meniruskan 
wajah, menipiskan atau mempertebal bibir, 
dan/atau untuk tujuan yang dilarang secara 
syar’i, hukumnya haram.

 2. 	Tanam benang yang digunakan untuk kecan-
tikan dan perawatan seperti menghaluskan 

kerutan pada wajah atau meremajakan 
kulit pada wajah, hukumnya boleh den-
gan syarat:
a. 	 tidak bertentangan dengan tujuan 

syariat, seperti dapat menimbulkan 
godaan bagi orang lain; 

b. 	 menggunakan bahan yang halal dan 
suci; 

c. 	 tidak membahayakan bagi diri, 
orang lain, dan/atau lingkungan; 

	 dan d. dilakukan oleh tenaga ahli 
yang kompeten dan amanah. 3. 

Tanam benang yang berdampak pada 
terjadinya bahaya (dlarar), penipuan (tad-
lis), ketergantungan (idman), atau hal yang 
diharamkan, hukumnya haram.  n Aye

Tarik Benang Wajah
Inilah Prosedur, 
Manfaat, dan Risikonya

•	 Mengencangkan kulit wajah 
•	 Memberikan efek awet muda
•	 Merangsang produksi kolagen sehingga membantu 

meningkatkan elastisitas kulit
•	 Memiliki masa pemulihan yang cepat
•	 Memiliki harga yang relatif terjangkau dibanding 

operasi 
Sementara itu, risiko dari tarik benang wajah adalah: 
•	 Kulit wajah menjadi memar, bengkak, atau terasa sakit 
•	 Timbul benjolan atau lesung pipi pada area kulit yang 

ditanam benang, tetapi efek ini biasanya bersifat 
sementara dan akan menghilang seiring berjalannya 
waktu  

•	 Benang bergerak secara tidak sengaja yang mengaki-
batkan kulit terlihat menggembung

•	 Area wajah yang ditanami benang terasa kaku atau 
sulit untuk digerakkan   

•	 Infeksi

Untuk meminimalkan terjadinya risiko tarik benang 

wajah yang tidak diinginkan, Anda dianjurkan untuk 
mengompres wajah menggunakan kompres dingin. Lalu, 
konsumsilah obat antibiotik yang diresepkan dokter sesuai 
dengan dosis yang dianjurkan guna mencegah terjadinya 
infeksi. Selama proses pemulihan, Anda tidak dianjurkan 
untuk mencuci muka selama 24 jam. 

Selain itu, hindari penggunaan makeup selama bebera-
pa hari dan pelembap selama beberapa minggu. Usahakan 
pula untuk tidur dalam posisi telentang supaya area wajah 
tidak bergesekan dengan sarung bantal. 

Penting untuk memastikan bawah tarik benang wajah 
yang akan dijalani dilakukan oleh dokter berpengalaman 
supaya manfaatnya bisa diperoleh secara maksimal dan 
risikonya bisa ditekan.  

Bila setelah prosedur tarik benang wajah muncul ke-
luhan, seperti wajah membengkak lebih dari 2 hari, sakit 
kepala terus-menerus, demam, dan keluar cairan berwarna 
hijau atau merah pada area yang ditanamkan benang, 
sebaiknya segera konsultasikan kepada dokter. (Sumber: 
HaloDokter.com)
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LENTERA

Oleh : H.Bangun Lubis

Orang Saleh Selalu Beramal 
Dalam Kesendirian

Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, hamba 
yang hatinya selalu merasa cukup dan yang suka mengasing-
kan diri. Mengasingkan diri berarti amalannya pun sering tidak 

ditampakkan pada orang lain, karena takut riya.
Bentuk kezuhudan seseorang tampak dari prilakunya sehari-

hari. Kalau dia orang yang ikhlas dan tak ingin mengumbar amal 
perbuatannya yang baik, maka bolehlah dia dikatakan zhuhud dan 

semisal kita menampakkan amalan sholih walaupun 
hanya sebesar dzarroh (semut kecil). Bagaimana 
lagi dengan amalan yang mudah terserang penyakit 
riya’?”

Imam Asy Syafi’i dalam buku Riyadhus Sholihin 
menuliskan, “Sudah sepatutnya bagi seorang alim 
memiliki amalan rahasia yang tersembunyi, hanya 
Allah dan dirinya saja yang mengetahuinya. Karena 
segala sesuatu yang ditampakkan di hadapan manusia 
akan sedikit sekali manfaatnya di akhirat kelak.” Ar 
Robi bin Khutsaim –murid ‘Abdullah bin Mas’ud- tidak  
pernah mengerjakan shalat sunnah di masjid kaumnya 
kecuali hanya sekali saja. 

 Di antara golongan yang mendapatkan naungan 
Allah di hari kiamat nanti adalah, “Seseorang yang ber-
sedekah kemudian ia menyembunyikannya sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekah-
kan oleh tangan kanannya.” Permisalan sedekah den-
gan tangan kanan dan kiri adalah ungkapan hiperbolis 
dalam hal menyembunyikan amalan. Keduanya dipakai 
sebagai permisalan karena kedekatan dan  kebersa-
maan kedua tangan tersebut. 

Contoh yang mempraktekan hadits di atas adalah 
‘Ali bin Al Husain bin ‘Ali. Beliau biasa memikul karung 
berisi roti setiap malam hari. Beliau pun membagi 
roti-roti tersebut ke rumah-rumah secara sembunyi-
sembunyi. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya sedekah 
secara sembunyi-sembunyi akan meredam kemarahan 
Rabb ‘azza wa jalla.”

 Penduduk Madinah tidak mengetahui siapa yang 
biasa memberi mereka makan. Tatkala ‘Ali bin Al 
Husain meninggal dunia, mereka sudah tidak lagi 
mendapatkan kiriman makanan setiap malamnya. Di 
punggung Ali bin Al Husain terlihat bekas hitam karena 
seringnya memikul karung yang dibagikan kepada 
orang miskin Madinah di malam hari.  

Ustad Iwan dari Khaszanah Kebajikan, menye-
butkan bahwa betapa ikhsan nya jiwa seseorang bila 
dia pandai menyembunyikan amala dan perbuatan 
baiknya, tanpa harus diketahui oleh orang lain.(*)

orang yang ikhlas. Bukan berarti salah bila dia ingin 
memperlihatkan amalannya, namun lebih baik tak 
terlihat oleh orang lain.

Ada satu istilah dalam cerita para ulama terda-
hulu, adalah mengasingkan diri atau bersembunyi, 
dan ibadahnya ingin hanya Allah yang mengetahu-
inya, bukan untuk pamer apalagi riya’ dan sombong 
atas amal yang diperbuatnya.

Pada masa lalu Ibnul Mubarok dalam Majelis 
Para Ulama masa Rasulullah menjelaskan, “Jadi-
lah orang yang suka mengasingkan diri (sehingga 
amalan mudah tersembunyi), dan janganlah suka 
dengan popularitas.” Itu dikatakannya setelah 
mendengar Rasulullah mengemukakan itu pada 
sebuah majelis. 

Lalu, Az Zubair bin Al ‘Awwam seorang 
sahabat terdahulu mengatakan, “Barangsiapa 
yang mampu menyembunyikan amalan sho-
lihnya, maka lakukanlah. Ibrahim An Nakho’i 
mengatakan, “Kami tidak suka menampakkan 
amalan sholih yang seharusnya disembunyi-
kan.” Sufyan bin ‘Uyainah pun mengatakan 
bahwa Abu Hazim berkata, “Sembunyikanlah 
amalan kebaikanmu sebagaimana engkau me-
nyembunyikan amalan kejelekanmu.”

Sahabat lainnya, Al Fudhail bin ‘Iyadh menga-
takan, “Sebaik-baik ilmu dan amal adalah sesuatu 
yang tidak ditampakkan di hadapan manusia.” 
Basyr Al Hafiy seorang yang zhuhud di masa sa-
habat mengatakan, “Tidak selayaknya orang-orang 

Sembunyikanlah amalan 
kebaikanmu sebagaimana 
engkau menyembunyikan 

amalan kejelekanmu.”

”



priode tersebut. Ia serius dan 
tentu telah memperhitungkan 
langkah-langkah yang akan di-
lakukannya.

Suara-Suara Etnis dan Kema-
jemukan Masyarakat

Mari kita juga melihat perse-
baran suara Masyarakat,. Pereb-
utan suara oleh pasangan Calon 
Gubernur Sumsel nanti, tidak 
kalah penting untuk diperhi-
tungkan.  Ada suara komunitas 
masyarakat yang begitu khusus 
dan terkelompok dalam kema-
jemukan etnis maupun muasal 
dari masyarakat Sumsel secara 

menyeluruh. 
Maka ini menjadi sebuah penentuan yang perlu diperhitung-

kan secara politis oleh calon kandidat tentunya. Jika tidak dipe-
takan bisa menjadi soal dan bermasalah dalam peraihan suara. 

Gambaran ini sekadar memberi-
kan pandangan terhadap para-
digma dari masyarakatnya. Klen 
tentu patut menjadi perhitungan 
dalam perebutan suara.

Ada beberapa factor juga 
yang perlu menjadi perhitungan 
kandidat nanti dalam peraihan 
suara Masyarakat Sumsel yang 
majemuk ini. Kandidat akan 
berhadapan dengan Masyarakat 
berbagai etnis. Kita sebut saja  
seperti Masyarakat Komer-
ing, masyarakat wilayah Lahat 
(pasemah), yang tidak kalah 
banyaknya jumlahnya. Tentu 
persatuannya sangat kuat.Bah-

kan baru-baru ini mempersiapkan organisasi persatuan-
persatuan.

Persatuan organisasi, memang sudah lama berlangsung di 
Sumsel, tetapi sudah menjadi kebiasaan persatuan-persatuan 
masyarakat ini akan makin terdengar kabar beritmanya, men-
gadakan pertemuan dan mempetakan dukungan mereka kepada 
siapa. Ini patut pula menjadi perhitungan. 

Tidak lupa, etnis Masyarakat Jawa yang juga tidak kalah 
jumlahnya saat ini di Sumsel. Ini sangat besar pengar-
uhnya untuk bisa memenangkan suara yang diharapkan. 
Begitupun Masyarakat Palembang, Muba, OKI, OI dan Musi 
Rawas. Mereka ini, tidak kalah besarnya jumlahnya, mau-
pun keutuhan ikatannya. Ada juga perantau yang menjadi 
perhitungan.

 Kita sebuat orang Batak, Batak Mandailing, Minang, Sulawesi 
Selatan, Madura dan lainnya. Ini menjadi perhatian khusus pula. 
Sudah tentu, para kandidat akan dan sudah mulai melakukan 

pendekatan. Termasuk komu-
nitas emak-emak, kelompok 
pengajian dan pemuda serta 
organisasi yang telah ada. 

Masyarakat Sumsel ini ada-
lah pemilih. Tentu kandidat 
sudah memasang strategi dan 
vberusaha pandai membuat 
cara atau sistim atau Bahasa 
melayunya, bagaiman ‘merayu’ 
suara itu agar bisa memilih para 
balon kandidat. Sebenarnya, 
kelompok masyarakat yang 
tidak terikat dengan kesukuan 
dan persatuan juga tidak kalah 
banyak jumlahnya.  

Strategi politik dan perhi-
tungan para kandidat termasuk tim politik tentu menjadi 
sebuah pilihan yang patut dipersiapkan secara rapi dan 
cerdas dalam maraih suara yang banyak ini. Kesemua ini ada-
lah warna-warni politik yang selalu terjadi disetiap adanya 
kegiatan politik pemiloihan kepala daerah (Pilkada) bahkan 
Presiden sekalipun. (*)
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pilkada

Pilkada (Pemilihan Kepala 
Daerah ) Gubernur Sumatera Sela-
tan Priode 2024 – 2029 memang 
masih kisaran enam bulanan lagi 
hingga November 2024. Tetapi 
hiruk pikuknya sudah mulai terasa. 
Adem-adem panas.

Bahkan ada yang menyebut, 
“bergelombang” karena me-
mang, ada yang menyebut badai 
bagi ombak dan badai sedang 
berhenbus. Jika salah memilih 
pasangan diantara para calon 
dan salah pilih oleh pemilih juga 
nantinya akan bisa tenggelam 
alias tak terpilih. 

Jika melihat dari sisi pemilih Masyarakat Sumsel, tentu 
ini merupakan gelombang harapan karena dikemudian hari 
setidaknya lima tahun kedepan bisa menentukan berbagai 
program maupun kebijakan yang memihak dan menciptakan 
keuntungan baik secara ekonomi mapun pembangunan struktur 
bagi Masyarakat. Yang tak kalah penditing, memihak kepada 
upaya kesehjteraan rakyat Sumsel, lahir dan bathin.

Warna Warni Pilkada Gubernur
Perlu dimaklumi, bahwa 

ada satu tren atau gambaran 
yang mewarnai Pilkada Sumsel 
(Gubernur) kali ini, dengan 
munculnya keinginan dari para 
tokoh masyarakt Sumsel, untuk 
ikut bertarung dalam pilkada 
Gubernur di Sumsel ini. Ini satu 
fenomena baru. Bukan tidak ada 
dari masa ke masa yang ingin 
ikut meraimakn hursa calon. 
Tetapi ini jadi menarik, setelah 
salah satu pasangan gubernur 
priode lalu, tidak lagi bersama 
untuk priode ke dua ini. Pa-
dahal, mereka begitu mesra 
selama ini.

Kita sudah tahu bahwa pasangan mesra Herman Deru dan 
Mawardi Yahya yang menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur 
pada priode lalu, maju terpisah untuk ikut menjadi calon gu-
bernur Sumsel 2024 ini. Mawardi sudah milih berpasangan 
( sampai pertengahan Mei 2024) dengan mantan Wali Kota 
Palembang, Harno Joyo.

Herman Deru, dalam situasi politik yang tidak lagi bersama 
Mawardi Yahya, banyak pendapat bermunculan, setelah ber-
pisah ini, akan memilih berberpasangan dengan yang punya 

partai atau yang didukung partai 
secara kuat tentunya. 

Misal dengan Bupati Empat 
Lawang, Joncik Muhammad dari 
PAN. Lalu hilang isu politik ini, 
berganti dengan Herman Deri – 
Eddy Santana, Mantan Walikota 
Palembang dan Anggota DPR RI, 
dari Partai Gerindra. 

Isu spekulasi politik ini ke-
mudian redup. Muncul pendapat 
lain, bahwa itu tidak mungkin 
karena Eddy Santana yang dari 
Partai Gerindra. Eddy Santana 
kan dari Gerindra. Lalu Mawardi 
Yahya juga dari Partai Gerindra. 

Tapi entahlah, namanya juga politik bisa berubah menit per 
menit. Pastilah pilihan Partai jatuh pada salah satu.

Herman Deru kemudian, pada Senin 6 Mei 2024, dikabarkan 
oleh media di Sumsel, bahwa dirinya akan berpasangan den-
gan Cik Ujang, yang sekarang menjabat sebagai Bupati Lahat.  
Apalagi Cik Ujang adalah Ketua Partai Demokrat Sumsel. 

Lalu, kalau begitu Harno Joyo yang orang Parta Demokrat 
mungkinkah memperoleh restu, untuk mendampingi Mawardi 
Yahya?. Kalau dari partai tentu tidak mungkin. Karena Ketua 
DPD nya adalah Cik Ujang. Tapi barangkali jika ada dua kader, 
tentu harus yang kuat yang dipilih oleh Pimpinan Pusatnya 
Partai.

Itulah namanya politik, bisa terjadi pilihan yang jitu oleh 
pimpinan partai dari Pusat. Tidak mau berspekulasi. Kita lihat 
saja perkembangan. Makanya ini akan semakin memanas dan 

Menyibak Tabir Politik, 
Pilkada Gubernur Sumsel  

Oleh: Bangun Lubis ( Wartawan )

gergelombang bak ‘angin kencang merepa perpolitikan Sumsel 
saat ini”.

Holda Perempuan Pertama
Serunya lagi, pada perpu-

taran bursa bakal calon Guber-
nur Sumsel  ini, ketika muncul 
nama Ir. Hj. Holda M.Si. Anggota 
DPRD Sumatera Selatan tiga 
periode, Dirinya menyatakan 
siap maju sebagai Bakal Calon 
Gubernur (Bacagub) periode 
2024-2029. 

Keseriusan itu ia buktikan 
setelah mengambil langsung 
formulir pendaftaran Bakal 
Calon (Balon) Gubernur Sumsel 
di Partai Demokrat. Dengan de-
mikian, Holda menjadi perem-
puan pertama yang menyatakan 

diri maju sebagai Balon Gubernur Sumsel.
Keseriusan Holda, terlihat juga dari gerakannya yang men-

ebar posternya yang sudah bertebaran di mana-mana. Ia ingin 
ekstabilitasnya diperhitungkan publik, tentu partainya. Tentu 
dirinya tidak main-main mengeluarkan biaya uyntuk memasang 
Baliho dan poster yang telah terlihat oleh Masyarakat dimana-
mana. Udah rame pokoknya.

Apakah nantinya Holda bersedia menjadi Wakil dari Herman 
Deru, Mawardi Yahnya atau Heri Amalindo (Bupati Pali), belum 
lagi juga terdengar kabarnya. Yang penting mulai dulu membuka 

jalan politiknya. Lagi pula boleh 
saja siapapun memasang poster 
agar orang kenal dengan kitsa 
sebagai calon tentunya.

 Heri Amalindo, Bupati Pali, 
juga telah menyatakan akan 
maju. Posternya sudah ramai 
dimana-mana. Bahkan Lury 
Alex Noerdin, anak mantan 
Gubernur Sumsel, Alex Noerdin, 
menyatakan bahwa keluarganya 
akan mendukung Heri Amal-
indo untuk maju sebagai calon 
Gubernur Sumsel lima tahun 
ke depan.

 Namun, suara-suara para 
politisi dan masyarakat,  seru juga, ketika belakangan, Mawardi 
Yahya mengunjungi Alex Noerdin yang berada di Lapas. Lalu, 
beredar foto mereka dalam sebuah pertemuan itu. 

Hebohlah isu politik, bahwa kabarnya,  Alex Noerdin men-
dukung Mawardi Yahya. Lalu, bagaimana dengan Heri Amalindo 
yang oleh Lury, Putri Alex Noerdi, menyebut bahwa keluarganya 
mendukung Heri Amalindo?..Entahlah ya, toh Keputusan politik 
keluarga itu bisa jadi berubah, atau hanya isu politik yang meng-
gelontor ke public. Kita lihat saja nanti.

Namanya juga politik, pasti 
fenomena dan jalannya bisa 
berubah-ubah, pilihan pun bisa 
berubah hingga menit-menit 
terakhir.

 Banyaklah kita lihat ‘suara-
suara dari isu-isu politik me-
nyeruak bak bola liar. Waktu 
masih Panjang. Tentu kita harus 
melihat ini sebagai riak – riak 
politik yang bergelombang.
Pastinya, yang diharapkan 
Masyarakat Sumsel, adalah 
bisa terwujudnya  pembangu-
nan yang menuju kesejahteraan 
baik ekonomi maupun sosial 
masyarakat.

Tercatat  juga nama Popo Ali Martopo, Bupati Ogan Komer-
ing Ulu (OKU) Selatan yang hadir dalam kancah bursa Balon-
Gubernur Sumsel. Pria kelahriran 42 tahun – 1982 ini, bisa 
menjadi perhitungan, tentu karena usianya yang masih muda 
dan perjalanan karier politik yang sudah menjadi bupati dua 

Herman Deru

H. Mawardi Yahya

H. Harnojoyo

Cik Ujang

Hj. Holda M.Si

Heri Amalindo

Joncik Muhammad

Lury Alex Noerdin
Popo Ali Martopo

Jika melihat dari sisi pemilih Masyarakat Sumsel, tentu ini 
merupakan gelombang harapan karena dikemudian hari 

setidaknya lima tahun kedepan bisa menentukan berbagai program 
maupun kebijakan yang memihak dan menciptakan keuntungan baik 

secara ekonomi mapun pembangunan struktur bagi Masyarakat.



Petai dan orang awam lebih men-
genal dengan sebutan Pete, memang 
memiliki aroma yang tajam, namun 
jadi idola sebagian masyarakat. Ini 
manfaat petai untuk kesehatan.  

Penggemar kuliner nusantara pasti 
sudah tidak asing dengan petai. Mak-
lum saja, petai kerap dijadikan lalap.    

Namun, tidak sedikit orang yang 
suka mengoreng atau mengukus petai 
lalu dikonsumsi bersama sambal dan 
nasi hangat.   Melansir dari buku ber-
judul Bumbu Penyedap dan Penyerta 
Masakan Indonesia, biji petai memi-
liki aroma yang tajam sebab men-
gandung asam amino.  Asal tahu saja, 
saat asam amino terdegradasi atau 
terpecah menjadi kompenen lebih 
kecil akan menghasilkan berbagai 
komponen flavor yang baunya san-
gat kuat.  Walaupun memiliki aroma 
yang menyengat, petai tetap dige-
mari sebagian masyarakat tanah air.  
Petai mengandung fruktosa, glukosa, 
sukrosa, fosfor, vitamin A, besi, dan 
nutrisi lainnya.  Kandungan tersebut 
membuat petai memiliki banyak 
manfaat untuk kesehatan bila dikon-
sumsi tidak berlebihan.  Manfaat petai 
untuk kesehatan  Petai banyak dijual 
di pasar tradisional sampai pasar 
modern. Sayangnya, petai tidak selalu 
tersedia, sebab tanaman ini tergolong 
tanaman musiman. Mengandung 
banyak nutrisi dan mineral yang baik 
untuk tubuh, ini manfaat petai untuk 
kesehatan.  

1.	 Menambah stamina  
	 Petai mengandung tiga unsur 

gula yakni sukrosa, fruktosa, dan 
glukosa. Selain itu petai juga kaya 
akan serat. Berdasarkan riset pe-
tai bisa mengasilkan cukup energi 
instan selama 90 menit.  

2. 	 Meningkatkan daya tahan tubuh

  
	 Konsumsi petai secara rutin bisa 

meningkatkan daya tahan tubuh. 
Sebab, petai mengandung gula, se-
rat, vitamin dan mineral lebih besar 
bila dibandingkan dengan apel.  

3. 	 Depresi  
	 Hasil survey yang dilakukan oleh 

National Association for Mental 
Health menyatakan banyak orang 
terhindar dari depresi dan merasa-
kan kenyamanan setelah mengon-
sumsi petai.  Hal ini sebabkan, petai 
mengandung tripofan, asam amino 
yang diubah menjadi zat serotonon 
yang bermanfaat untuk membuat 
tubuh menjadi relaks.  

4. 	 Stroke  
	 Hasil penelitian “England Jurnal 

Medicine” menyebutkan men-
gonsumsi perai secara teratur 
bisa mengurangi risiko kematian 
akibat stroke sampai 40%.  

5. 	 Anemia  
	 Anda penderita anemia? Anda 

sebaiknya mulai mengonsumsi 
petai mulai hari ini.  Petai kaya 
akan kandungan zat besi yang bisa 
merangsang produksi hemoglobin 
dalam darah.  

6. 	 Tekanan darah tinggi  
	 Food and Drug Administration 

(FDA) menyatakan petai bisa 
menurunkan tekanan darah tinggi.  
Asal tahu saja, petai mengandung 
kalium yang bermanfaat menu-
runkan tekanan darah.  

7. 	 Melancarkan pencernaan  
	 Petai mengandung serat tinggi 

sehingga bisa membantu melan-
carkan sistem pencernaan.  

8. 	 Kesehatan jantung  
	 Petai mengandung kalium, mag-

nesium, serta mineral yang bisa 
menormalkan detak jantung dan 
mengatur keseimbangan cairan 
tubuh. [Sumber : Kontan.co.id]

Khasiat
Petai atau Pete By @hwang_frenzdy

Bahan:
n 	 200 gr pete (cuci bersih).
n	2 bh kentang (potong kotak kecil).
n	200 gr kacang panjang (potong sesuai selera).
n	Garam dan penyedap jamur secukupnya.
n	Minyak untuk menumis.

Bumbu halus:
n	Bawang merah,bawang putih,kemiri,cabe merah dan ebi.
n	Untuk cabe sama ebinya diblender kasar aja ya.

Cara:
n	Panaskan minyak,goreng kentang sp lembut,angkat dan sisihkan.
n	Tumis bumbu sp wangi lalu masukkan kacang panjang dan kentang nya, aduk” 

lalu terakhir baru masukkan petenya,aduk kembali.
n	Tambahkan garam dan penyedap,tes rasa.
n	Aduk kembali dan matikan api.
n	Sambel pete kentang siap disajikan. 

Berikut Resep Sambal Pete

Sambel Pete Kentang

Sambel Pete Udang
Resepnya :

Bumbu halus
n	 Cabe merah segar 150gr
n 	B awang merah 6-8 siung kcl
n 	B awang putih 3-4 siung kcl
n 	K emiri 1 biji kcl sangrai sebentar

Bahan2 ~ udang 250gr kupas kulit
n 	 Pete 200gr
n 	I ris bawang merah dan bawang putih
n 	 daun jeruk
n 	 Serai ~ daun kunyit selembar

Cara masak :
n 	B lender bumbu halus ~ tumis irisan bawang merah bawang putih dulu ~ masukkan 

bumbu halus , daun jeruk serai dan daun kunyit
n 	 Tumis sebentar masukkan garam lada sedikit gula ~ masukkan udang dan pete ~ 

aduk rata dan tunggu smp udang petenya masak , koreksi rasanya

Bahan :
l	 250 gr cumi asin, rebus sebentar, potong-potong
l 2 papan petai, kupas
l 7 butir bawang merah
l 3 siung bawang putih
l 25 buah cabe rawit merah
l 15 buah cabe rawit hijau
l 1 buah tomat uk sedang, cincang
l Secukupnya garam
l 1 sdm kecap manis
l 1 sdt gula pasir
l 1/4 sdt merica bubuk
l 2 daun salam
l 1 batang sereh, ambil putihnya, geprek
l 2 cm jahe, geprek
l 30 ml air
l 3 sdm minyak goreng

Tumis Cumi 
Asin Petai
by @tsaniwismono

Cara memasak :
1. 	 Panaskan minyak, tumis bawang merah bawang putih sampai wangi, masukkan 

cabe rawit dan petai, tumis sampai layu, masukkan daun salam, sereh, jahe, 
dan cumi asin, aduk rata

2. 	 Bumbui dengan garam, kecap manis, gula pasir, dan merica bubuk, tuangkan 
air, aduk rata. Masak sampai bumbu meresap.
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UNDANGAN KAJIAN
Yayasan Dakwah dan Pendidikan 

(YDP) Al Furqon 
Mengajak Masyarakat untuk mengikuti 

Kajian dan Tadabur Al Quran 
Diselenggarakan setiap:

Hari Ahad : 
Mulai Pkl. 08.00 - 09.30 Wib

Hari Jum’at  Pkl : 08.30  - 10.00 Wib

Tempat Penyelenggaraan: 
Mesjid Al Furqon Jl. R. Sukamto No 1332

Komplek Perguruan SIT Al Furqon
Sekip Ujung - Palembang 30127

Telp. (0711) 824945
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sirah

IKHTIBAR

Oleh : H.Emil Rosmali

Orang yang merasa berkecukupan ketika 
ada muncul serba kekurangan dalam 
pemikirannya, sebenarnya itulah orang 

yang kaya. Merasa berkecukupan setiap waktu, 
sekalipun dia sebenarnya terlihat dari lahirnya 
seperti orang yang serba kekuaranga.

Dalam benak kita yang akan muncul, siapa 
sebenarnya orang kaya itu, adalah seperti si 
pemilik perusahaan Microsoft; Bill Gates. Atau 
pemain bola sekelas Ronaldo, mungkin juga Jack 
Ma, pemilik perusahaan Ali Baba.

Namun kesemua itu, sirna ketika Rasulullah 
bersabda bahwa . “Kekayaan tidaklah diukur 
dengan banyaknya harta, namun kekayaan yang 
hakiki adalah kekayaan hati.” (HR. Bukhari dan 
Muslim; dari Abu Hurairah)

 “Kekayaan tidaklah diukur dengan ban-
yaknya harta, namun kekayaan yang hakiki 
adalah kekayaan hati.” (HR. Bukhari – Muslim)

 Inilah jawabannya. Kalau pencinta dunia, 
tentu jawabannya, adalah orang-orang yang 
hartanya melimpah dan memiliki emas dan 
permata.

Rasulullah bersabda, bahwa sesunguhnya 
kekayaan hatilah yang paling hakiki. Pun ter-
penuhinya rasa aman, kesehatan, dan kecuku-
pan untuk hari ini merupakan kekuatan besar 
yang memberi cahaya pada akal sehingga bisa 
berpikir lurus dan tenang. 

Pikiran yang lurus dan konsisten kadang-
kadang mampu mengubah seluruh perjalanan 
sejarah, bahkan seluruh perjalanan hidup ses-
eorang. Inilah orang kaya yang aman dan sehat 
akalnya.

“Barang siapa memasuki pagi harinya dengan 
perasaan aman di rumahnya, sehat badannya, 
dan memiliki makanan untuk hari itu maka 
seolah-olah dunia dan seisinya telah menjadi 
miliknya.”( HR.. al-Tirmidzi )

Kaya hati, atau sering diistilahkan dengan 
‘nrimo (menerima) dan rela dengan apa dan 
berapa pun yang diberikan oleh Allah Ta’ala pa-
danya. Seberapapun rezeki yang diperolehnya, 
dia tidak mengeluh. Mendapat rezeki banyak, 
bersyukur; mendapat rezeki sedikit, bersabar 
dan tidak mengumpat 

“Beruntunglah orang yang berIslam, dikar-
uniai rezeki yang cukup, dan dia dijadikan men-
erima apa pun yang dikaruniakan Allah (kepa-
danya).” (HR. Muslim).

Berdasarkan pemikiran itu, bisa jadi orang 
yang berpenghasilan dua puluh ribu sehari 
dikategorikan orang kaya. Buat apa berjuta-juta 
tapi tetap merasa miskin. 

Adalah orang-orang yang merasa cukup kaya 
bila dirinya memperoleh keberkahan dan hatinya 
tenang.  Dan percayalah dengan firman Allah Ta’ala 
yang menyebutkan:  Tidak ada satu pun makhluk 
bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya 
dijamin rezekinya oleh Allah.” (QS. Hud:6).(*)

Merasa Cukup

Tidak seperti bulan Ramadan ataupun 
Zulhijjah yang sangat popular di kalangan 
umat islam, bulan Zulkaidah nyaris tidak 
begitu menjadi perhatian serius, bahkan 
bulan   ke-11 almanak hijriah ini, juga 
dikenal istilah sebagai bulan Apit.  Pena-
maan ini muncul karena bulan Zulkaidah 
diapit (diantara, terjepit) oleh dua bulan 
penting bagi umat Islam, yakni Syawal dan 
Zulhijjah.

Namun demikian, orang banyak tidak 
tahu bahwa di bulan Zulkaidah ada beber-
apa peristiwa penting  yang juga menghiasi 
sirah nabawiyyah yang juga patut diketahui 
umat Islam.

Kebiasaan masyarakat Arab di bulan 
Zulkaidah yaitu berdiam diri di rumah. 
Mereka beristirahat untuk menyambut 
datangnya bulan haji yaitu Dzulhijjah. 

Zulkaidah adalah permulaan dari 
empat bulan yang dimuliakan (al-asyhur 
al-hurum). Empat bulan haram atau empat 
bulan yang dimuliakan itu adalah Zulkai-
dah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab. Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 

Artinya: Sesungguhnya jumlah bulan 
menurut Allah ialah dua belas bulan, se-
bagaimana dalam ketetapan Allah pada 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya ada empat bulan yang diagung-
kan (Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram dan 
Rajab). (QS at-Taubah: 36). 

Selain itu, Zulkaidah adalah satu dian-
tara 3 bulan haji, yaitu Syawal, Zulkaidah 
dan 10 hari pertama bulan Dzulhijjah. 
Tidak sah ihram untuk haji pada selain 
waktu tersebut. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

Peristiwa Bersejarah di Bulan Zulkaidah

berfirman: 
 

Artinya: Musim haji itu pada bulan-
bulan yang telah dimaklumi (ditentukan). 
(QS al-Baqarah: 197). 

1. Wafatnya Ibnu Khuzaimah
Ibnu Khuzaimah adalah salah satu 

tokoh dalam bidang Hadis abad ke-4, yang 
telah banyak mencurahkan sebagian besar 
hidupnya untuk mengkaji hadis. Karena 
perannya yang begitu besar, banyak para 
ulama yang menyebutnya sebagai imam-
nya para imam (bahasa Arab: 	     ). 

Salah satu karyanya yang sangat penting 
dan banyak mendapat apresiasi di kalangan 
ulama, adalah Ash-Shahih, sebuah karya yang 
dalam bidang hadis yang memuat hadis-
hadis shahih yang tidak disebutkan dalam 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

Ibnu Khuzaimah wafat pada malam 
Sabtu tanggal 12 Dzul Qa’dah tahun 311 H. 
atau yang bertepatan dengan 924 M, dalam 
umur 89 tahun. Jenazahnya dimandikan, 
dikafani, disalatkan, dan makamkan di 
kamarnya sendiri.

2. Rasulullah Melaksanakan Haji Wada’
Pada hari Kamis, 6 Zulkaida tahun 10 

hijriah, Rasulullah berangkat dari Madinah 
menuju Mekah untuk melaksanakan haji 
wada’ atau haji perpisahan. 

Di Padang Arafah, Nabi Muhammad 
saw berkhotbah di depan umat Islam yang 
dikenal dengan khutbah Wada. 

3. Wafatnya Imam Abu Bakar Al Baqil-
lani

Pada hari Sabtu, tanggal 7 Dzulqa’dah 
tahun 403 H, wafat seorang ulama ahli ilmu 
kalam dan ahli debat yang sangat masyhur, 
yaitu Imam Abu Bakr al-Baqillani. 

Imam Abu Bakr al-Baqillani adalah 
salah seorang pejuang, pembela dan penye-
bar mazhab Asy’ari yang tiada lain adalah 

mazhab Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) 
ke berbagai penjuru. 

Berkat kegigihan dan perjuangannya 
dan ulama-ulama Aswaja lain saat itu, 
aqidah dan ajaran kelompok-kelompok 
yang menyimpang semakin tenggelam dan 
ditinggalkan para pengikutnya. 

4. Terjadi Perang Bani Quraizhah 
Perang Bani Quraizhah ini terjadi 

pada akhir Zulkaidah dan awal Zulhijjah 
tahun ke-5 Hijriyah. Perang ini dipicu kar-
ena penghianatan kaum Yahudi terhadap 
kesepakatan bersama dan perjanjian 
hudaibiyah. 

5. Perjanjian Hudaibiyah
Pada bulan Zulkaidah ini, tepat pada ta-

hun ke-6 Hijriyah terjadi Perjanjian Hudai-
biyah. Perjanjian ini merupakan perjanjian 
gencatan senjata antara kaum muslimin 
dengan kaum kafir Quraisy. 

Perjanjian ini merupakan strategi dan 
upaya Rasulullah meredakan ketegangan 
antara kaum muslimin Islam dengan kaum 
musyrik Quraisy. 

6. Umrah Qadha atau Umrah Pengganti
Pada bulan Zulkaidah tahun 7 Hijriyah, 

Rasulullah dan sahabat melaksanakan 
umrah Qadha yang sempat dicegah tahun 
lalu oleh kaum kafir Quraisy. 

Umrah ini merupakan pengganti um-
rah tahun lalu karena itu disebut umratul 
Qadha atau umrah pengganti. 

7. Perang Badar Sughra 
Perang Badar Sughra terjadi pada 

awal Zulkaidah tahun ketiga Hijriah. 
Dalam perang ini Rasulullah SAW men-
girim pasukan sebanyak 20 orang yang 
dipimpin Sa’ad bin Abi Waqqash. Perang 
ini merupakan lanjutan dari Perang Badar 
Al Kubra yang terjadi pada 17 Ramadhan 
tahun kedua Hijriah.

Demikian 7 peristiwa penting yang ada 
di bulan Zulkaidah. Semoga Allah merah-
mati kita semua. n Aye
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Dalam media social (Medsos) saat ini, 
seringkali kita dipertontonkan oleh segelintir 
orang-orang dengan berbagai profesi men-
genai mobil mewah, istana rumah dengan 
seisinya, bagi-bagi uang, hobi yang yang men-
guras kekayaan, perhiasan dan lain sebagainya. 
Istilah sekarang flexing. 

Sejatinya, mereka itu tidak salah, tapi 
yang itu menjadi masalah ketika diketahui 
belakangan bahwa uang yang mereka umbar 
memamerkan harta kekayaan ternyata hasil 
mencuri, korupsi, tipu sana, tipu sini, ini yang 
tak betul.   

Orang islam sangat dilarang untuk ber-
prilaku seperti hedonis, flexing tersebut.  
Dalam islam sendiri ada  konsep hidup seder-
hana yang serikali dikenal dengan zuhud. 
Zuhud amat sangat dianjurkan dalam agama 
islam, selain berpahala banyak manfaat dari 
gaya hidup sederhana ini seperti, melatih 
kita untuk tidak diperbudak hawa nafsu, 
menjauhkan diri dari boros, dan hasrat untuk 
menyombongkan diri. 

Hal ini dikarenakan tujuan dari zuhud 
sendiri yaitu, meninggalkan kecondongan 
atas cinta kepada dunia. Gaya hidup ini telah 
diajarkan oleh Rasulullah SAW, sehingga sangat 
baik untuk kita ikuti di masa kini.

Meski menghindari cinta kepada duniawi, 
bukan berarti dengan gaya hidup zuhud kita 
harus serba kekurangan. Dalam arti lain, 
zuhud adalah bergaya hidup minimalis dan 
tidak membeli sesuatu yang tidak dibutuhkan. 
Zuhud juga akan melatih kita dalam menentu-
kan skala prioritas kebutuhan sehingga kita 
bisa mengelola keuangan dengan baik dan 
bijaksana.

Berikut beberapa konsep hidup sederhana 
sebagai dikutip dari idntimes.com yakni :

1. Membeli sesuatu sesuai kebutuhan

Ketika kita bertekad untuk hidup sederha-
na meneladani kesederhanaan Rasulullah SAW, 
maka hal pertama yang harus kita lakukan 
adalah mengatur pengeluaran dengan baik. 
Hal ini bisa kita lakukan dengan cara membeli 
sesuatu sesuai kebutuhan. Usahakan sebisa 
mungkin untuk membeli sesuatu hanya karena 
memenuhi keinginan semata, atau istilah lain-
nya adalah lapar mata.

Membeli sesuatu di luar kebutuhan inilah 
yang menjadi penyebab utama boros. Seperti 
yang kita tahu, Allah SWT tidak menyukai peri-
laku boros, bahkan dalam terjemahan Al-Quran 
surah Al-Isra’ ayat 27 berbunyi:

“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros 
itu adalah saudara setan dan setan itu sangat 
ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra’ : 27)

Dari ayat di atas kita mengetahui betapa 
seriusnya Allah SWT memperingatkam ham-
baNya untuk menjauhi sifat boros. Bahkan 
Allah sampai menyebut para pelaku boros itu 
sebagai saudara setan.

2. Selalu merasa cukup dengan pemberian 
Allah SWT

 
Selalu menerima dan merasa cukup dengan 

pemberian Allah SWT dalam islam disebut 
juga dengan Qanaah. Qanaah juga harus kita 
terapkan pada kehidupan kita sehari-hari agar 

life style

Sederhana, 
Tidak Pamer 

Merupakan 
Gaya Hidup Muslim

kita senantiasa dijauhkan dari perasaan tidak 
puas. Dengan merasa cukup kita bisa menda-
patkan banyak manfaat, salah satunya adalah 
hati kita akan senantiasa merasa damai, sebab 
tidak dihantui oleh rasa tamak dan kekurangan 
pada hal-hal duniawi.

Qanaah juga akan menjadikan kita mudah 
bersyukur terhadap apa yang telah Allah SWT 
berikan. Hal inilah yang sulit dilakukan oleh 
orang-orang yang sering merasa kekurangan. 
Hal ini amat disayangkan mengingat dengan 
bersyukur Allah SWT justru akan menam-
bahkan nikmatNya, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Al-Quran surah Ibrahim ayat 7,

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memak-
lumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepa-
damu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-
Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” (QS. 
Ibrahim : 7)

3. Selalu rendah hati dan menghindari 
pamer 

Dalam islam sendiri Allah telah melarang 
hambaNya untuk menyombongkan diri dan 
pamer. Justru sebaliknya, Allah menganjurkan 
hamba-hambaNya untuk senantiasa rendah 
hati. Rendah hati atau kecenderungan untuk 
merendah ini dalam islam disebut juga dengan 
tawadhu.

Tawadhu memiliki banyak keutamaan 
dalam praktiknya sehari-hari seperti , 
menghindarkan kita dari sombong, diangkat 
derajatnya oleh Allah SWT, dan dicintai oleh 
Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT telah 
berfirman dalam Al-Quran surah Al-Furqon 

ayat 63 berikut,

Artinya : “Adapun hamba-hamba Tuhan 
Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang 
berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan 
kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 
keselamatan,’” (QS. Al-Furqon: 63)

Dengan selalu bertawadhu, kita akan memi-
liki kecenderungan untuk merendah dalam 
banyak hal seperti, dalam berpakaian, bertutur 
kata, bahkan beribadah. Orang tawadhu akan 
berusaha menghindarkan dirinya dari rasa 
berbangga pada dirinya sendiri, dan berusaha 
meniatkan segala bentuk ketawadahu’annya 
hanya kepada Allah semata. 

4. Bergaya dan berpenampilan sederhana
Zaman sekarang ini, mudah sekali bagi 

kita untuk menunjukkan gaya hidup dan pe-
nampilan yang akan memukau banyak orang. 
Padahal, dalam agam Islam bergaya dan berpe-
nampilan sederhana amat sangat diutamakan. 
Hal ini demi menghindarkan kita dari pandan-
gan hasad, iri, dan dengki orang lain yang akan 
berdampak negatif bagi kita, karena kita akan 
rentan terkena penyakit ‘ain.

Oleh sebab itu, alangkah lebih bijaksan-
anya jika kita mengutamakan berpenampilan 
sederhana dan apa adanya demi menghindari 
‘penyakit’ berbahaya ini. Penyakit ain disebut 
sangat berbahaya, saking berbahayanya ‘ain 
bisa menyebabkan kematian. Dalam satu ri-
wayat Rasulullah menjelaskan,

“Ain itu benar-benar ada! Andaikan ada 
sesuatu yang bisa mendahului takdir, sungguh 

‘ain itu yang bisa.” (HR. Muslim No. 2188).
5. Mengutamakan berbagi daripada me-

nyimpan
 Dalam islam sendiri, meski hidup serba 

sederhana tapi islam mengajarkan untuk tetap 
berbagi. Kita mungkin tak asing dengan slogan 
‘hemat pangkal kaya’ tapi slogan ini tidak 
berlaku dalam agama islam, justru ‘sedekah 
pangkal kaya’ merupakan slogan yang harus 
kita tanamkan dalam diri kita. Hal ini selaras 
dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran 
surah Al-Baqarah ayat 261,

Artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dike-
luarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 
pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia ke-
hendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 
lagi Maha Mengetahui.”

Banyak manfaat yang didapat dari bersedakah, 
selain berpahala dan dilipat gandakan hartanya 
oleh Allah SWT, kita sekaligus melatih diri kita un-
tuk suka berbagai, menolong yang membutuhkan, 
dan melapangkan hati dan pikiran.

Itulah beberapa deretan cara untuk hidup 
sederhana dalam agama islam. Meski terkesan 
kecil dan remeh, namun tips-tips di atas bisa 
membawa dampak positif berkepanjangan 
pada hidup kita. Kesederhanaan tidak akan 
membuat hina siapa pun, karena ‘money can’t 
buy class’. Stay humble, ya! n Aye

Sesungguhnya orang-orang 
yang pemboros itu adalah saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada 
Tuhannya.” (QS. Al-Isra’ : 27)

foto:net
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islamsiana

Rakyat kota London, Inggris masih 
memercayai Sadiq Khan untuk memegang 
jabatan Walikota London untuk periode 
ketiganya, menyusul calon dari Partai 
Buruh ini, berhasil  meraih kemenangan 
pada Pemilu Sabtu, 4 Mei 2024 di Balai 
Kota. Sadiq memecahkan rekor untuk 
masa jabatan orang nomor satu di ibukota 
Inggris ini tiga kali berturut-turut. 

Sadiq Khan adalah Walikota London 
yang beragaman islam. Dia  memperoleh 
sedikit lebih dari satu juta suara, atau 
hampir 44% suara, lebih dari 11 poin 
persentase di atas penantang utamanya, 
Susan Hall dari Partai Konservatif.

Dia melakukannya dengan sangat baik di 
wilayah dalam London tetapi kesulitan di be-
berapa wilayah luar. Ada spekulasi yang heboh 
pada hari Jumat bahwa hasil pemilu akan lebih 
baik dari yang diperkirakan sebelumnya.

Kepemimpinan Khan menunjukkan 

Tunjukan Solidaritas Kemanusiaan, Diaspora Indonesia 
di Turki Gelar Palsetina Humanity Gathering

Diaspora Indonesia pada Sabtu meng-
gelar acara Palestina Humanity Gathering 
di Istanbul, kota metropolitan terbesar di 
Turkiye, untuk meningkatkan kepedulian 
masyarakat terhadap saudara-saudara mer-
eka di Palestina.

Program ini diinisiasi oleh Khair Way 
Foudation dengan mengadakan serangkaian 
acara bersama Asma Nadia, seorang penulis 
novel terkemuka, dan dilakukan untuk me-
renungkan apa yang bisa diperbuat untuk 
Palestina, menurut rilis yang dicapai Anadolu 
pada Kamis.

“Saudara kita di Palestina membutuhkan 

bantuan untuk setidaknya meringankan 
perjuangan mereka berpuasa dalam kondisi 
genosida,” imbuh rilis tersebut.

Acara tersebut terdiri dari tiga sesi. Pertama, 
sesi Latihan Kepenulisan yang diisi langsung 
oleh Asma Nadia. Pada sesi ini Asma menyam-
paikan pentingnya menulis dan membuat karya, 
serta menyampaikan rumus menulis cepat. Dia 
berpendapat dengan menulis pun semua dapat 
membantu Palsetina.

Sesi kedua, penyelenggara membuka 
talkshow tentang Palestina yang diisi oleh 4 
orang narasumber; salah satunya Helvy Tiana 
Rosa, penulis internasional yang menyam-

paikan pentingnya mengingat perjuangan 
saudara Palestina. Narasumber kedua Turan 
Kislakci, seorang jurnalis senior Turkiye yang 
berfokus pada pemberitaan seputar Palestina. 
Yang ketiga adalah Abdurahman Al-Farra, 
presiden Asosiasi Mahasiswa Palestina di 
Turkiye. Talkshow ini ditutup dengan orasi 
dari pembicara keempat Asma Nadia yang 
mengingatkan kita kembali apa yang bisa 
dilakukan untuk Palestina.

Acara bertajuk Palestina Humanity Gath-
ering ini, juga diadakan nonton bersama film 
“Hayya” yang ditayangkan di bioskop pada 
2019 lalu. Film ini bercerita tentang seorang 

jurnalis yang secara sukarela menjadi volun-
teer dalam aksi kemanusiaan di Palestina, 
yang kemudian secara tidak sadar membawa 
sosok anak perempuan Pelestina yang ber-
nama Hayya.

Acara yang dilaksanakan di gedung TUG-
VA di Istanbul ini kemudian ditutup dengan 
diadakan lelang novel karya Asma Nadia yang 
kemudian hasilnya akan disumbangkan ke 
Palestina.

Kegiatan ini dihadiri kurang lebih 150 pe-
serta dan merupakan hasil kolaborasi dari 18 
organisasi dan komunitas diaspora Indonesia 
di Turkiye.(anadolu) n Aye

Penulis terkenal Asma Nadia berbicara pada acara Palestina Humanity Gathering di Istanbul, Turkiye. (Foto resmi panitia acara)

Sadiq Khan yang Beragama Islam 
Pecahkan Rekor Walikota London
Tiga Kali Berturut-Turut

pergeseran dari Partai Konservatif ke 
Partai Buruh dibandingkan dengan 
pemilihan wali kota sebelumnya pada 
tahun 2021.

Khan, yang menggantikan Boris John-
son sebagai Wali Kota London dan yang 
pertama beragama Islam pada tahun 
2016, semakin menimbulkan perpeca-
han dalam beberapa tahun terakhir.

Para pendukungnya mengatakan 
bahwa ia mempunyai banyak prestasi, 
seperti memperluas pembangunan pe-
rumahan, makanan sekolah gratis untuk 
anak-anak, mengendalikan biaya trans-
portasi, dan secara umum mendukung 
kelompok minoritas di London, akan 
tetapi sebaliknya para pengkritiknya 
mengatakan, Khan telah mengawasi lon-
jakan kejahatan, anti- mobil, dan membi-
arkan unjuk rasa pro-Palestina menjadi 
acara rutin di akhir pekan. n Aye
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HAJI & UMROH

Pemerintah melalui Kementerian 
Agama (Kemenag) telah menerbitkan Rencana 
Perjalanan Haji (RPH) 1445 Hijriah/2024 
Masehi. Pemberangkatan jemaah haji Indo-
nesia ke Arab Saudi akan dimulai pada Ahad, 
12 Mei 2024.

Berdasarkan RPH 1445 H yang ditandatan-
gani Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji 
dan Umrah (Dirjen PHU) Hilman Latief pada 3 
Januari 2024 ini, secara umum pemberangkatan 
jemaah haji Indonesia akan dibagi dalam dua 
gelombang. Jemaah haji gelombang pertama 
akan diberangkatkan dari tanah air menuju 
Bandara Internasional Amir Muhammad bin 
Abdul Aziz (AMAA) di Madinah mulai 12-23 Mei 
2024. Sementara, jemaah haji gelombang kedua 
akan diberangkatkan dari tanah air menuju King 
Abdul Azis International Airport (KAAIA) di Jed-
dah mulai 21 Mei – 1 Juni 2024.

Jumlah jemaah haji Indonesia yang akan 
diberangkatkan pada tahun 2024 adalah se-
banyak 241 ribu jemaah haji. Adapun rincian 
RPH1445 H/2024 M jemaah haji Indonesia 
adalah sebagai berikut:
1.	 03 Zulkaidah 1445 H/11 Mei 2024, jemaah 

haji masuk ke asrama haji
2.	 04-15 Zulkaidah 1445 H/12-23 Mei 2024, 

pemberangkatan jemaah haji gelombang I 
dari Indonesia ke Madinah

3.	 13-24 Zulkaidah 1445 H/21 Mei-01 Juni 
2024, pemberangkatan jemaah haji gelom-
bang I dari Madinah ke Makkah

4.	 16 Zulkaidah-04 Zulhijah 1445 H/24 Mei-
10 Juni 2024, pemberangkatan jemaah haji 
gelombang II dari Indonesia ke Jeddah

5.	 04 Zulhijah 1445 H/10 Juni 2024, closing 

Jadwal Perjalanan Haji 1445 H/2024 H 

date
6.	 08 Zulhijah 1445 H/14 Juni 2024, pem-

berangkatan jemaah haji dari Makkah ke 
Arafah

7.	 09 Zulhijah 1445 H/15 Juni 2024, wukuf 
di Arafah

8.	 10 Zulhijah 1445 H/16 Juni 2024, Idu-
ladha

9.	 11-13 Zulhijah 1445 H/17-19 Juni 2024, 
Hari Tasyrik I, Tasyrik II (Nafar Awal), 

Tasyrik III (Nafar Tsani)
10.	 16-27 Zulhijah 1445 H/22 Juni-03 Juli 

2024, pemulangan jemaah haji gelombang 
I dari Jeddah ke Indonesia

11.	 16 Zulhijjah 1445 H/22 Juni 2024, awal 
kedatangan jemaah haji gelombang I di 
Indonesia

12.	 20 Zulhijah 1445 H-07 Muharam 1446 
H/26 Juni-13 Juli 2024, pemberangkatan 
jemaah haji gelombang II dari Makkah ke 

Madinah
13.	 28 Zulhijah 1445 H-15 Muharram 1446 

H/04-21 Juli 2024, pemulangan jemaah 
haji gelombang II dari Madinah ke Indo-
nesia

14.	 01 Muharram 1446 H/07 Juli 2024, Tahun 
Baru Hijriah

15.	 16 Muharram 1446 H/22 Juli 2024, akhir 
kedatangan jemaah haji gelombang II di 
Indonesia. n Aye
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haji & umroh

NAYRIS setiap tahun tatkala musim haji bakal 
tiba, banyak tawaran dari berbagai pihak atau travel 
yang sangat menggiurkan bagi para jamaah yang 
hendak pergi haji. Diantaranya, daftar haji tanpa 
antre, haji visa ziarah, haji visa petugas haji dan 
lain-lain. Melihat fenomena yang merugikan para 
jamaah ini, pemerintah telah menegaskan bahwa 
semua itu adalah bohong belaka.  

Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Ke-
menterian Agama Hilman Latief mengakui bahwa 
antrean saat ini memang sangat panjang seiring 
tingginya antusiasme masyarakat Indonesia untuk 
beribadah haji. Namun, masyarakat juga harus lebih 
cermat terhadap setiap informasi yang menawar-
kan berangkat haji tanpa antrean.

 “Sudah banyak yang tertipu dengan iming-
iming bisa berangkat haji tanpa antre atau haji lang-
sung berangkat. Penawaran semacam ini makin 
masif diiklankan di media sosial,” ucap Hilman.

Apalagi, lanjutnya, Arab Saudi juga sudah 
menegaskan bahwa pihaknya akan mener-
apkan kebijakan-kebijakan baru yang lebih 
komprehensif pada haji 2024, baik dari segi 
kesehatan, visa, dokumen, dan lainnya.

“Akan ada banyak pemeriksaan di berbagai 
tempat. Diimbau kepada masyarakat untuk 
tidak tergiur dengan tawaran keberangkatan 
haji tanpa antre yang menawarkan visa selain 
visa haji,” pesan Hilman.

“Kementerian Haji dan Umrah Saudi menga-
jak Kemenag bekerja sama lebih erat, detail dan 
komprehensif untuk menjaga jangan sampai ada 
korban jemaah yang dirugikan,” tambahnya.

“Ini sekali lagi saya mengingatkan agar 
tidak banyak anggota masyarakat yang tertipu 
atau terkena masalah,” tandasnya lagi.

Menegaskan bahwa hanya visa haji yang 
bisa digunakan dalam penyelenggaraan ibadah 
haji 1445 H/2024 M. Masyarakat diimbau untuk 
tidak sampai tergiur dan tertipu oleh tawaran 
berhaji dengan visa ummal (pekerja), ziarah 

Hati-Hati ...! Jangan Tertipu Iklan Haji Tanpa Antre

(turis), atau lainnya. Bahkan ada yang menawar-
kan dengan sebutan visa petugas haji.

Penegasan ini disampaikan Hilman Latief 
menyusul banyaknya info yang menawarkan 
haji tanpa antre dengan berbagai jenis visa 
di media sosial seperti Facebook, Instagram, 
hingga pesan berantai di berbagai grup what-
sapp. Hilman sendiri saat ini sedang berada di 
Arab Saudi untuk memantau persiapan akhir 
penyiapan layanan bagi jemaah Indonesia pada 
operasional haji 1445 H/2024 M.

“Setelah berdialog dengan Kementerian 
Haji dan dan Umrah dan berbagai pihak, kami 
menegaskan lagi bahwa untuk keberangka-
tan haji harus menggunakan visa haji,” tegas 
Hilman di Jeddah, Ahad, 21 April 2024.

“Saudi sudah menyampaikan kepada kami 
terkait potensi penyalahgunaan penggunaan visa 
non haji pada haji 2024, itu betul-betul akan dilak-
sanakan secara ketat dan akan ada pemeriksaan 
yang intensif dari otoritas Saudi,” sambungnya.

Visa haji diatur dalam Undang-Undang No 
8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah 
Haji dan Umrah (PIHU). Pasal 18 UU PIHU men-
gatur bahwa visa haji Indonesia terdiri atas visa 
haji kuota Indonesia, dan visa haji mujamalah 
undangan Pemerintah Kerajaan Arab Saudi.

Visa kuota haji Indonesia terbagi dua, haji 
reguler yang diselenggarakan pemerintah dan 
haji khusus yang diselenggarakan Penyelenggara 
Ibadah Haji Khusus (PIHK). Tahun ini, kuota haji 
Indonesia sebanyak 221.000 jemaah. Indonesia 
juga mendapat 20.000 tambahan kuota. Seh-
ingga, total kuota haji Indonesia pada operasional 
1445 H/2024 M adalah 241.000 jemaah.

Untuk warga negara Indonesia yang mendap-
atkan undangan visa haji mujamalah dari Pemer-
intah Kerajaan Arab Saudi, UU PIHU mengatur 
bahwa keberangkatannya wajib melalui PIHK. 
Dan, PIHK yang memberangkatkan warga negara 
Indonesia yang mendapatkan undangan visa 
haji mujamalah dari Kerajaan Arab Saudi wajib 

melapor kepada menteri agama.

Pemvisaan Jemaah
Terpisah, Direktur Layanan Haji dalam 

Negeri pada Ditjen PHU Kemenag Saiful Mujab 
menambahkan bahwa pihaknya saat ini tengah 
menyiapkan dokumen dan memproses visa je-
maah haji regular Indonesia. Menurutnya, setelah 
proses pelunasan biaya perjalanan ibadah haji 
(Bipih) selesai, tahap selanjutnya adalah peny-
iapan dokuman dan proses pemvisaan.

“Saat ini sedang proses visa dan dokumen 
lainnya seperti paspor, bio visa, dan lainnya,” 
sebut Saiful Mujab. “Sampai sekarang, sudah 
sekitar 23.000 jemaah yang sudah terbit visan-
ya. Ini akan terus berproses hingga semua visa 
jemaah haji Indonesia terbit,” sambungnya.

Bersamaan dengan proses pemvisaan, kata 
Saiful Mujab, pihaknya juga melakukan proses 
pemaketan layanan jemaah dan penyusunan 
kelompok terbang (kloter). Untuk jadwal pen-
erbangan jemaah haji sudah ditetapkan, baik 
yang akan berangkat dengan Saudia Airlines 
maupun Garuda Indonesia.

“Kami juga sedang melakukan penyiapan 
akhir asrama haji, baik sebagai embarkasi, 
transit, maupun embarkasi antara, untuk 
menerima jemaah,” sebutnya.

Kloter awal jemaah haji gelombang pertama 
dijadwalkan masuk asrama haji pada 11 Mei 2024. 
Mereka akan terbang sehari berikutnya, dari em-
barkasi menuju Bandara Amir Muhammad bin 
Abdul Aziz (AMAA) Madinah. Proses pemberang-
katan jemaah gelombang pertama ke Madinah akan 
berlangsung dari 12 - 23 Mei 2024.

Sementara untuk jemaah haji gelombang 
kedua, kloter awal akan mulai masuk asrama 
haji pada 23 Mei 2024. Mereka akan diberang-
katkan dari Embarkasi menuju King Abdul Aziz 
International Airport (KAAIA) Jeddah mulai 24 
Mei sampai 10 Juni 2024. n Aye

Jemaah haji wanita tengah menunggu antrean pemberangkatan.
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Dibalik kesibukan sebagai 
siswi SMA Muhammadiyah 6 
Palembang, Hapshah anak dari 
pasangan Ayah Pati Yusnian-

syah dan Ibu Nyimas Hamidah, meny-
impan tekad mulia. Usia 17 tahun tak 
menghalangi semangatnya untuk terus 
menghafal Alquran. Sebab, mafhum 
adanya di masa-masa remaja itu, sangat 
rawan akan pengaruh pergaulan yang 
tidak kondufsif bagi pengembangan 
kepribadiannya.  

Namun Hafshah, remaja inspiratif 
yang telah menghafal 6 juz Alquran, 
menjadi sosok yang mampu membuk-
tikan bahwa prestasi akademik dan 
spiritualitas dapat diraih bersamaan 
atau simultan. Ia pun sebagai salah 
satu peserta wisuda tahfidz SMA 
Muhammadiyah 6 Palembang dengan 
kategori terbaik satu.

Hapshah anak bungsu dari 2 ber-
saudara ini memulai perjalanannya 
menghafal Alquran sejak kelas VIII 
SMP. Baginya, Alquran bukan hanya 
kitab suci, tetapi pedoman hidup yang 
membantunya dalam segala aspek ke-
hidupan. Tekadnya semakin kuat saat 
melihat kedua orang tuanya, seorang 
pedagang dan ibu rumah tangga, yang 
selalu bekerja keras untuk membiayai 
pendidikannya. Hafshah ingin mem-
banggakan mereka dengan meraih 
cita-citanya menjadi dokter yang hafal 
Alquran.

Menurut wanita yang mengidolakan 
Nabi Muhammad SAW dan Fatimah Az-
Zahra ini, metode yang dipakai dalam 
menghafal Alquran terbilang sederhana 
namun efektif. Ia selalu mengulang ayat 
atau surat yang dihafalnya saat sholat, 
baik sholat wajib maupun sunnah. Ke-
biasaan ini membantunya memperkuat 
hafalannya dan menjadikannya lebih 
tertanam dalam ingatan. 

Hapshah yang penyuka warna pink 
dan putih ini, tak hanya tekun mengh-
afal di sekolah ataupun di rumah saja, 
tetapi juga mengikuti setoran hafalan 
satu pekan sekali di Rumah Tahfidz di 
dekat rumahnya di daerah Pasar Kuto 
Palembang. 

Di sana, ia mendapatkan bimbin-
gan dan motivasi dari para ustadz dan 
ustadzah, serta bertemu dengan teman-

Hapshah, Hafidzah SMA Muhammadiyah 6 Palembang

Ingin Jadi Dokter 
yang Hafal Alquran

teman seperjuangan yang memiliki 
semangat yang sama. Selain itu juga di 
sekolah Hapshah ada ekskul Tahfidz 
yang memang dari SMA Muhammadi-
yah 6 Palembang menghadirkan guru 
Tahfidz agar siswa-siswi-nya selain 
belajar Akademik juga bisa sambil 
menghafal Quran.

Menghafal Quran itu bisa dibilang 
sukar bisa dibilang mudah, karena 
untuk menghafal Quran itu dibutuh-
kan niat yang kuat dan hati yang ber-
sih, dua hal ini menjadi langkah awal 
wanita yang menggemari pelajaran 
biologi ini dalam memulai menghafal 
Quran. 

Menurutnya awal-awal dalam 
menghafal Quran sempat menemu-
kan sedikit kesulitan  karena belum 
menemukan pola dalam menghafal 
dan sempat mau menangis, akan tetapi 
karena niat yang kuat dan hati yang 
bersih, Alhamdulillah sekarang semua 
dipermudah oleh Allah SWT. 

Berkah dari menghafal Alquran 
pun dirasakan Hapshah dalam setiap 
aktivitasnya. Ia merasa lebih tenang, 
fokus, dan disiplin dalam belajar. 
Prestasinya di sekolah pun terus 
meningkat, terbukti dengan selalu 
meraih peringkat 3 besar di kelas 
selama bersekolah di SMA Muham-
madiyah 6 Palembang, ujar Hapshah 
bercerita saat diwawancarai pihak 
media.

Hapshah yakin bahwa menghafal 
Alquran bukan hanya untuk dirinya 
sendiri, tetapi juga untuk memba-
hagiakan kedua orang tuanya dan 
menggapai cita-citanya. Ia ingin men-
jadi dokter yang hafal Alquran, seh-
ingga dapat menyembuhkan pasiennya 
tidak hanya secara fisik, tetapi juga 
secara spiritual. 

Guna mewujudkan cita-citanya 
tersebut, Hapshah sekarang sedang 
persiapan untuk mengikuti seleksi 
masuk universitas alias kuliah jurusan 
kedokteran

Oleh sebab itu, saat ini Hapshah 
tengah  berkerja keras dan tekun 
untuk membuktikan bahwa menghafal 
Alquran tidak hanya bermanfaat untuk 
kehidupan akhirat, tetapi juga untuk 
kehidupan dunia. n Andiwijaya

Hapshah didampingi ibunya ketika menghadiri wisuda penghafal Alquran SMA Muhammadiyah 6 Palembang.

Hapshah 


